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ABSTRAK 
Maria Ulfah, 2019, Pembentukan Akhlak Santri Terhadap Al-Qur’an Melalui Kajian 
Kitab At-Tibyan Di Pondok Pesantren Darussholihat Kacangan Andong Boyolali 
Tahun Ajaran 2018/2019, Skripsi: Prodi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Hamdan Maghribi, M.Phil. 
Kata Kunci : Pembentukan Akhlak, Akhlak terhadap Al-Qur’an, Kitab At-Tibyan 
 Dewasa ini masih banyak orang yang tidak mengagungkan dan memuliakan Al-
Qur’an seperti banyak ditemui berbagai kasus yaitu membawa Al-Qur’an dengan 
menentengnya, Al-Qur’an ditempatkan di tempat yang rendah seperti di bawah lantai, 
tempat tidur, serta berbincang-bincang di sela-sela membaca Al-Qur’an. Hal tersebut 
terjadi karena kurangnya pemahaman akan pentingnya memuliakan Al-Qur’an. Di 
Pondok Pesantren Darussholihat mengkaji kitab At-Tibyan yang jarang dikaji di 
pondok pesantren lain, kitab ini berisi ringkasan Adab-Adab terhadap Al-Qur’an yang 
mudah dipahami oleh orang awam sekalipun. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui pembentukan akhlak santri terhadap Al-Qur’an melalui kajian kitab At-
Tibyan di kelas 2 Wustho Pondok Pesantren Darussholihat Kacangan Andong 
Boyolali. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, dilaksanakan di Pondok 
Pesantren Darussholihat Kacangan Andong Boyolali pada bulan November 2018 s/d 
bulan Agustus 2019. Subjeknya adalah Ustadz yang mengajar kitab At-Tibyan kelas 2 
Wustho dan Santri kelas 2 Wustho. Informannya adalah pengurus dan santri kelas 2 
Wustho. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode. Analisis 
data dilakukan dengan metode analisis data interaktif menurut Milles dan Huberman 
dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan akhlak santri terhadap Al-
Qur’an melalui kajian kitab At-Tibyan sudah sesuai dengan isi dari kajian kitab At-
Tibyan seperti membaca Al-Qur’an yang dilakukan setiap ba’da subuh, maghrib dan 
isya’, saat membacanya santri menghadap kiblat, memulai Qiro’ah dengan ta’awudz 
dan basmallah, membacanya dengan tartil karena membacanya secara berkelompok 
dan jika ada yang salah tajwid ataupun makhorijul hurufnya maka akan dibenarkan. 
Saat santri membaca Al-Qur’an tidak ada yang tertawa, bersorak-sorai, berbincang-
bincang di sela-sela membaca Al-Qur’an kecuali hanya untuk membenarkan 
tajwidnya. Serta tidak ada yang meletakkan Al-Qur’an di bawah semuanya tertata 
rapi di lemari dan diletakkan di tempat yang paling tinggi. Adapun metode yang 
digunakan dalam membentuk akhlak santri yaitu kisah, nasehat, keteladanan, dan 
pembiasan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa manusia dan bisa 
benilai baik ataupun buruk. Imam Al-Ghazali mengatakan, Akhlak yaitu suatu 
sifat yang tertanam dalam jiwa (manusia), yang dapat melahirkan suatu 
perbuatan yang mudah dilakukan, tanpa melalui maksud untuk 
memikirkannya lebih lama. Apabila sifat tersebut melahirkan suatu tindakan 
yang terpuji menurut ketentuan akal dan norma agama, maka dinamakan 
akhlak yang baik. Dan sebaliknya apabila sifat tersebut melahirkan suatu 
tindakan yang tercela, maka dinamakan akhlak yang tercela (Mahjuddin, 
2009:4). Hal ini sesuai dengan QS. Asy-Syams: 8-10 yang berbunyi: 
                                  
“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, 
dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya” (Depag RI, 
2007:595). 
 Akhlak bertujuan hendak menciptakan manusia sebagai makhluk yang 
tinggi dan sempurna yang berbeda dengan makhluk-makhluk lainnya. Dalam 
Q.S. Al-Ahzab ayat 21 dijelaskan bahwa : 
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            
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu” (Depag RI, 2008:420). 
 Ayat tersebut memberikan petunjuk kepada manusia bahwa pada diri 
Rasulullah terdapat suri tauladan yang baik yang dapat dicontoh oleh manusia. 
Hal tersebut dinyatakan dalam Al-Qur‟an maksudnya adalah agar diamalkan. 
Caranya antara lain dengan meneladani akhlaknya, mengikuti ajarannya dan 
mencintainya. 
 Adapun akhlak yang akan menjadi pembahasan dalam penelitian ini 
yakni akhlak terhadap Al-Qur‟an. Al-Qur‟an adalah risalah Allah untuk 
seluruh umat manusia. Paska turunnya Al-Qur‟an tidak akan ada lagi risalah. 
Allah telah menetapkan untuk memelihara Al-Qur‟an dengan cara 
penyampaian yang mutawatir sehingga tidak terjadi penyimpangan atau 
perubahan apapun. Di antara gambaran tentang turunnya Al-Qur‟an yang 
dibawa oleh Jibril ialah seperti yang terdapat dalam Q.S Asy-Syu‟ara: 193 
       
 “Yang dibawa turun oleh Malaikat Jibril yang amanah” (Depag RI, 
2008:375). 
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Gambaran lainnya tentang Al-Qur‟an, terdapat dalam QS. Al-Waqi‟ah: 77-79 
                              
“Dan sesungguhnya (yang dibacakan kepada kamu) itu ialah Al-Qur‟an yang 
sangat mulia (yang senantiasa memberi ajaran dan pimpinan), Yang tersimpan 
dalam Kitab yang terpelihara (Lauh Mahfuz), Tidak ada yang menyentuhnya 
selain hamba-hamba yang disucikan” (Kemenag RI, 2014: 537). 
 Keistimewaan ini tidak dimiliki oleh kitab-kitab sebelumnya. Karena, 
kitab-kitab sebelumnya datang secara temporer untuk waktu tertentu. 
Mahabenar Allah ketika berfirman  dalam QS. Al-Hijr: 9  
                   
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur‟an, dan sesungguhnya 
Kami benar-benar memeliharanya” (Depag RI, 2007: 262). 
 Al-Qur‟an adalah  mukjizat Nabi Muhammad yang paling utama dan 
merupakan kitab suci yang menjadi sumber dari segala sumber hukum islam. 
Ia adalah sebaik-baiknya bacaan bagi umat islam sehingga membaca Al-
Qur‟an dinilai ibadah.  Al-Qur‟an juga meletakkan dasar-dasar umum yang 
dapat dijadikan landasan oleh manusia, yang relevan di segala zaman. Oleh 
karena itu, Al.Qur‟an akan selalu aktual di setiap waktu dan tempat (Al-
Qaththan, 2013:15). 
 Al-Qur‟an mempunyai keunggulan-keunggulan yang membuatnya 
istimewa dibandingkan kitab suci lainnya. Ia adalah kitab ilahi, kitab suci yang 
menjadi mukjizat, kitab yang memberikan penjelasan dan dimudahkan untuk 
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dipahami, kitab suci yang dijamin pemeliharaan keautentikannya, kitab suci 
bagi agama seluruhnya, kitab bagi seluruh zaman, dan kitab suci bagi seluruh 
manusia (Al-Qaradhawi, 1999:13).  
 Allah memuliakan umat islam dengan kitab Al-Qur‟an. Maka, umat 
islam haruslah menaruh perhatian yang besar kepada Al-Qur‟an dengan 
menghormatinya. Cara yang dapat dilakukan yaitu dengan belajar, mengajar, 
membahas dan mengkajinya baik secara kelompok ataupun sendirian. Dan 
juga memperhatikan berbagai hal saat ingin berinteraksi dengan Al-Qur‟an.  
   Adapun dalam berinteraksi dengan Al-Qur‟an seperti menghormatinya 
yaitu dengan menghindarkan perkara yang sering disepelekan oleh sebagian 
orang yang lalai dan para qari‟ yang membaca Al-Qur‟an secara bersama-
sama. Diantara penghormatan terhadap Al-Qur‟an yaitu menghindari tertawa, 
bersorak-sorai, memandang hal-hal yang dapat mengalihkan perhatian dan 
konsentrasi serta berbincang-bincang di sela-sela membaca Al-Qur‟an kecuali 
perkataan yang mendesak (An-Nawawi, 2014:88). Dalam hal ini dijelaskan 
dalam Firman Allah QS. Al-A‟raf: 204 
                     
“Dan apabila dibacakan Al Quran, maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang (diam) agar kamu mendapat rahmat” (Depag RI, 
2007: 176). 
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 Saat ingin meletakkan mushaf hendaklah dengan kedua tangan, yang 
diletakkan di tempat yang lebih tinggi, tidak ditempatkan di tempat yang 
rendah, karena sama dengan penghinaan. Membaca dengan tadabur tama‟un 
(menyimak artinya dan mengkajinya) dan berupaya memahami apa yang 
dibaca (An-Nawawi, 2014: 77). Sebagaimana disebutkan dalam QS. An-Nisa: 
82 
           
“Tidakkah mereka menghayati (mendalami) Al-Qur‟an?” (Depag RI, 2008:91). 
Juga Firman-Nya yang terdapat dalam QS. Shad: 29 
                 
“Kitab (Al-Qur‟an) yang Kami turunkan kepadamu penuh berkah agar mereka 
menghayati ayat-ayatnya.” (Depag RI, 2008:455). 
 Tetapi, dewasa ini banyak orang tidak mengagungkan dan memuliakan 
Al-Qur‟an seperti banyak ditemui berbagai kasus yaitu membawa Al-Qur‟an 
dengan menentengnya, Al-Qur‟an ditempatkan di tempat yang rendah seperti 
di bawah lantai, tempat tidur, serta berbincang-bincang di sela-sela membaca 
Al-Qur‟an dan lain sebagainya (Observasi Mahasiswa IAIN Surakarta di Kos, 
30 November 2018). Hal itu sama dengan penghinaan terhadap Al-Qur‟an. 
Menurut pandangan peneliti hal tersebut kemungkinan terjadi karena 
kurangnya pemahaman akan pentingnya memuliakan Al-Qur‟an. Kondisi ini 
seharusnya memicu pemikiran kita untuk berpikir bagaimana cara membentuk 
akhlak yang baik terhadap Al-Qur‟an sesuai dengan tuntunan syara‟. 
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 Untuk menyikapi fenomena global seperti itu, maka pembentukan 
akhlakul karimah kedalam jiwa anak secara dini sangat dibutuhkan. Pondok 
pesantren adalah lembaga yang sangat tepat untuk pembentukan akhlakul 
karimah khususnya akhlak terhadap Al-Qur‟an yang sering di lupakan oleh 
banyak orang. 
 Pondok Pesantren merupakan tempat mempelajari pengetahuan islam 
secara matang. Dalam kesehariaannya, pondok pesantren memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda. Tetapi secara umum, pada pondok pesantren 
mengajarkan pengetahuan keislaman, kedisiplinan dan kebiasaan yang dapat 
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 
 Dalam upaya dan usahanya pondok pesantren Darussholihat melakukan 
pembentukan akhlak santri dengan melalui dua proses yaitu pendidikan di 
dalam kelas yang biasa disebut madrasah diniyah yang dalam prosesnya 
melalui pembelajaran kitab kuning yang mengkaji tentang tauhid, fiqh, 
qiro‟ah, akhlak, dan lain sebagainya kemudian didukung proses pendidikan 
langsung yang ada diluar kelas (praktek) yaitu melalui metode pembiasaan, 
keteladanan, hukuman, nasehat, pengawasan dan perhatian yang diterapkan 
langsung dalam kehidupan sehari-hari di pondok pesantren (Wawancara 
dengan pengurus pondok pesantren, 01 Januari 2019). 
 Adapun santri Pondok Pesantren Darussholihat dalam membentuk 
akhlak terhadap Al-Qur‟an mengkaji Kitab At-Tibyan yang jarang dikaji di 
pondok pesantren lainnya (Wawancara dengan santri sekitar Kacangan, 27 
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November 2018). Kajian kitab At-Tibyan dipelajari para santri saat menginjak 
kelas 1 wustho dan 2 wustho. Pada penelitian ini, yang akan diteliti pada kelas 
2 wustho karena pada saat kelas 1 wustho kajian kitab At-Tibyan belum terlalu 
difokuskan sebab banyaknya kitab pendamping lainnya yang harus diajarkan 
diwaktu bersamaan. Dan hal-hal (materi) yang paling pokok terdapat pada bab 
yang akan diajarkan di kelas 2 wustho (Wawancara dengan ustadz Gustaf, 12 
Mei 2019). 
Kitab At-Tibyan merupakan salah satu kitab agung karya pembesar 
ulama Asy-Syafi‟iyyah al-Imam Abu Zakaria Yahya Muhyiddin bin Syaraf bin 
Hizam An-Nawawi Asy-Syafi‟i, yang masyhur dengan sebutan Imam An-
Nawawi. Kitab At-Tibyan ini membicarakan berbagai hal yang berkaitan 
dengan adab, tata krama, sopan santun (akhlak) kita dalam menjalin interaksi 
dengan kitab suci Al-Qur‟an baik dari segi membaca, memegang, posisi 
duduk ketika membaca Al-Qur‟an, dan lain sebagainya. 
 Hal yang mendorong Imam Nawawi untuk mengarang kitab At-Tibyan 
yaitu karena beliau melihat langsung kondisi penduduk di kota Damaskus, 
Syiria, dan kota-kota Islam lainnnya yang menaruh perhatian besar untuk 
menghormati Al-Qur‟an dengan gemar mengkaji Al-Qur‟an dan sungguh-
sungguh dalam mempelajarinya tidak peduli siang ataupun malam sehingga 
beliau mengumpulkan ringkasan adab-adab terhadap Al-Qur‟an yang 
bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang adab-adab yang harus 
dijaga ketika berinteraksi dengan Al-Qur‟an (Redaksi Arrahmah.co.id-Mei 19 
2017).  
8 
 
 
 
 Jadi, menurut Peneliti kajian dalam kitab At-Tibyan ini bisa dijadikan 
pedoman berakhlak kepada Al-Qur‟an, sehingga dirasa penting untuk 
dipelajari dan layak untuk dikaji oleh orang-orang islam khususnya para santri 
sebagai generasi penerus Islam yang nantinya akan menjadi teladan untuk 
orang lain pada umumnya. Menurut pandangan peneliti dengan mengkaji kitab 
At-Tibyan dapat membentuk akhlak terhadap Al-Qur‟an. 
 Berdasarkan deskripsi di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dan ingin menelaah lebih jauh tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan kajian Kitab At-Tibyan dalam membentuk akhlak santri terhadap Al-
Qur‟an, serta ingin menuangkannya dalam sebuah laporan penelitian dengan 
judul “Pembentukan Akhlak Santri Terhadap Al-Qur’an Melalui Kajian 
Kitab At-Tibyan di Pondok Pesantren Darussholihat Kacangan Andong 
Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019. 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti mengidentifikasi permasalahan dari kajiannya, sebagai berikut: 
1. Masih banyak orang yang belum paham cara mengagungkan dan 
memuliakan Al-Qur‟an. 
2. Kurangnya pemahaman akan pentingnya memuliakan Al-Qur‟an 
3. Kitab At-Tibyan jarang dikaji di pondok pesantren lain. 
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C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
permasalahan penelitian ini dibatasi pada “Pembentukan akhlak santri 
terhadap Al-Qur‟an melalui kajian kitab At-Tibyan di kelas 2 Wustho Pondok 
Pesantren Darussholihat Kacangan Andong Boyolali Tahun Ajaran 
2018/2019”. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu Bagaimana Pembentukan Akhlak Santri Terhadap 
Al-Qur‟an melalui Kajian Kitab At-Tibyan di Kelas 2 Wustho Pondok 
Pesantren Darussholihat Kacangan Andong Boyolali Tahun 2018/2019? 
E. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan yang diharapkan penulis dalam penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui pembentukan akhlak santri terhadap Al-Qur‟an melalui kajian 
kitab At-Tibyan di kelas 2 Wustho Pondok Pesantren Darussholihat Kacangan 
Andong Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini, antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan menambah wawasan 
dan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi masyarakat yang 
membaca maupun yang meneliti sendiri. 
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b. Dapat menjadi panduan dalam mendidik akhlak santri yang sesuai 
dengan tuntunan syara‟. 
c. Sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi anak didik, dapat memberikan gambaran santri tentang 
pentingnya memiliki akhlak yang baik terhadap Al-Qur‟an. 
b. Bagi Pendidik, dapat dijadikan referensi bagi ustadz dalam 
membentuk akhlak yang baik terhadap Al-Qur‟an. 
c. Bagi Lembaga Pendidikan, terutama pondok pesantren. Penelitian 
ini dapat dijadikan bahan referensi dalam membentuk akhlak santri 
terhadap Al-Qur‟an. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pembentukan Akhlak 
a. Pengertian Akhlak 
Abd. Rachman Assegaf (2011: 42) menjelaskan bahwa kata 
akhlak berasal dari bahasa Arab akhlaak, berakar dari kata khalaqa 
yang berarti menciptakan. Seakar dengan kata Khaliq (pencipta), 
makhluk (yang diciptakan), dan khaliq (penciptaan). Dari 
persamaan kata tersebut mengisyaratkan bahwa dalam akhlak 
tercakup pengertian terciptanya keterpaduan antara kehendak 
Khaliq (Pencipta) dengan perilaku makhluk (manusia). 
Definisi akhlak di atas muncul sebagai mediator antara khaliq 
(pencipta) dengan makhluq (yang diciptakan) secara timbal balik, 
yang kemudian disebut hablu min Allah. Dari hablu min Allah 
biasanya lahir pola hubungan antar sesama manusia yang disebut   
hablu min annas (Zahruddin dan Hasanuddin, 2004:2). 
Imam Al-Ghazali menekankan, bahwa akhlak adalah sifat 
yang tertanam dalam jiwa manusia, yang dapat dinilai baik atau 
buruk, dengan menggunakan ukuran ilmu pengetahuan dan norma 
agama (Mahjuddin, 2009:5). 
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Adapun pengertian akhlak menurut ulama‟ akhlak, menurut 
Imam Al-Ghazali dalam kitabnya Ihya Ulumuddin menyatakan: 
akhlak adalah daya kekuatan (sifat) yang tertanam dalam jiwa 
yang mendorong perbuatan-perbuatan yang spontan tanpa 
memerlukan pertimbangan pemikiran (Rosihon Anwar, 
2010:13). Jadi yang dimaksud akhlak adalah kepribadian 
(sifat) yang telah tertanam dalam jiwa yang dapat mendorong 
suatu perbuatan secara spontan tanpa perlu pertimbangan. 
Kemudian pengetrtian akhlak menurut Abu Bakar Jabir Al-
Jaziri menyatakan bahwa : 
akhlak adalah bentuk kejiwaan yang tertanam dalam diri 
manusia, yang menimbulkan perbuatan baik dan buruk, 
terpuji dan tercela dengan cara yang disengaja (Mahjuddin, 
2009:4). Jadi yang dimaksud akhlak adalah bentuk kejiwaan 
seseorang yang dapat menimbulkan suatu perbuatan baik dan 
buruk secara disengaja. 
 
Berbicara masalah akhlak, erat kaitannya dengan etika dan 
moral. Karena banyak orang mengartikan akhlak sama dengan 
etika dan moral yang membahas tentang perbuatan, tingkah laku, 
sifat dan perangai yang baik. Adapun perbedaan akhlak dengan 
etika dan moral yaitu akhlak tolok ukurnya adalah Al-Qur‟an dan 
Sunnah, sedangkan etika tolok ukurnya pikiran atau akal dan moral 
tolok ukurnya adalah norma yang hidup dalam masyarakat (Anwar, 
2010:20). 
Jadi, pada hakikatnya akhlak ialah sifat yang telah meresap 
dalam jiwa (kepribadian) sehingga timbul berbagai macam 
perbuatan dengan cara spontan dan tanpa perlu pertimbangan. 
Apabila dari kondisi tersebut timbul tindakan yang baik menurut 
13 
 
 
 
pandangan syari‟at dan akal pikiran, maka dinamakan akhlak 
terpuji dan sebaliknya apabila yang lahir tindakan yang buruk, 
maka dinamakan akhlak tercela. Adapun tolak ukur dari akhlak 
yaitu Al-Qur‟an dan Sunnah. 
b. Sumber Akhlak 
Sumber akhlak dalam Islam menjelaskan tentang kriteria baik 
dan buruk menurut Allah (Mansur, 2016:51). Akhlak bersumber 
pada Al-Qur‟an wahyu Allah yang tidak diragukan keaslian dan 
kebenarannya. Akhlak Islam yakni sebagai alat untuk mengontrol 
semua perbuatan manusia dan setiap perbuatan manusia diukur 
dengan suatu sumber yaitu Al-Qur‟an dan Hadis (Mansur, 
2005:224). 
Kedua dasar itulah yang menjadi landasan dan sumber ajaran 
Islam secara keseluruhan sebagai pola hidup dan menetapkan mana 
yang baik dan mana yang buruk. Dalam Al-Qur‟an diterangkan 
sumber akhlak pada QS. Al-Qalam: 4 
          
“Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudi 
pekerti yang luhur.” (Depag RI, 2007:564) 
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Dan dipertegas lagi dalam hadits Nabi SAW. salah satunya adalah: 
 ىلص ِللها ُلْوُسَر َناَك َلَاق ُوْنَع ُللها َىِضَر ٍسََنا ْنَعَو ملسو ويلع للها
ويلع قفتُم ,اًقُلُخ ِساَّنلا َنَسْحَا.  
“Dari Anas ra. berkata: „Rasulullah saw. adalah orang yang paling 
baik budi pekertinya” (HR. Bukhari dan Muslim) dalam terjemah 
kitab Riyadhus Shalihin (Shabir, 2004:323) 
 Nabi Muhammad SAW. merupakan contoh suri tauladan 
manusia. Hal ini ditegaskan dalam QS. Al-Ahzab: 21 
                    
              
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 
Allah” (Depag RI, 2008:420) 
Al-Qur‟an sebagai sumber akhlak menerangkan tentang 
Rasulullah SAW sebagai suri tauladan (uswatun hasanah) bagi 
seluruh umat manusia. Segala perkataan dan perbuatan beliau 
senantiasa mendapatkan bimbingan dari Allah SWT. dalam QS. 
An-Najm: 3-4, Allah berfirman: 
                          
“Dan tidaklah yang diucapkannya itu (Al-Qur‟an) menurut 
kemauan hawa nafsunya. Ucapannya (Al-Qur‟an) itu tidak lain 
hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya)” (Depag RI, 
2007:526) 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sumber akhlak 
menjelaskan tentang baik dan buruknya perbuatan manusia 
menurut Allah. Dan untuk mengukur perbuatan tersebut diukur 
dengan suatu sumber yaitu Al-Qur‟an dan Hadis. Oleh karena itu, 
kita harus selalu mendasarkan pada Al-Qur‟an dan Hadis sebagai 
sumber akhlak. 
 
c. Ruang Lingkup Akhlak 
Akhlak Islam berbeda dengan etika pada umumnya yang 
dibedakan dari sopan santun antarsesama dan berkaitan dengan 
tingkah laku lahiriyah (Marzuki, 2012:181). Adapun ruang lingkup 
akhlak dalam pembahasan ini dibagi menjadi dua yaitu 
berdasarkan sifatnya dan berdasarkan objeknya. 
Pembagian akhlak berdasarkan sifatnya dibagi menjadi dua 
bagian yaitu (Anwar, 2010:30) : 
1) Akhlak mahmudah (akhlak terpuji) atau akhlak karimah 
(akhlak yang mulia), diantaranya yaitu ridha kepada Allah 
SWT., cinta dan beriman kepada Allah SWT., beriman 
kepada Malaikat, Kitab, Rasul, hari Kiamat, dan takdir, taat 
beribadah, selalu menepati janji, amanah, berlaku sopan 
dalam ucapan dan perbuatan, qana‟ah (rela terhadap 
pemberian Allah SWT.), tawakal (berserah diri), sabar, 
syukur, tawadhu‟ (merendahkan diri) dan segala perbuatan 
yang baik menurut pandangan Al-Qur‟an dan Hadis. 
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2) Akhlak mazhmumah (akhlak tercela) atau akhlak sayyiyah 
(akhlak yang buruk), diantaranya yaitu kufur, syirik, murtad, 
fasik, riya‟, takabur, mengadu domba, dengki/ iri, hasut, 
kikir, dendam, khianat, memutuskan silaturahmi, putus asa, 
dan segala perbuatan tercela menurut pandangan Islam. 
Sedangkan pembagian akhlak berdasarkan objeknya 
dibedakan menjadi dua yaitu (Anwar, 2010:31) : 
1) Akhlak kepada sang Khalik (Allah SWT) 
Titik tolak akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan 
kesadaran bahwa tiada tuhan selain Allah serta selalu 
mengingat Allah (Musthafa, 2008:153). Akhlak terhadap 
Allah yaitu dengan cara menjaga kemauan dengan 
meluruskan ubudiah dengan dasar tauhid, menaati 
perintahnya, ikhlas dalam segala amal, tadaruk dan khusyuk 
dalam beribadah, berbaik sangka pada setiap ketentuan Allah, 
bertawakal setelah memiliki kemauan dan ketetapan hati, 
bersyukur, dan bertaubat serta istghfar bila berbuat kesalahan 
(Marzuki, 2012:181) 
2) Akhlak kepada makhluk, yang terbagi menjadi: 
a) Akhlak terhadap Rasulullah saw. yaitu dengan 
mencintai Rasulullah saw., tunduk dan patuh kepada 
Rasulullah saw., mengucapkan shalawat untuk 
17 
 
 
 
Rasulullah saw., dan lain sebagainya (Musthafa, 
2008:154). 
b) Akhlak terhadap keluarga yaitu dengan berbakti kepada 
kedua orangtua, bergaul dengan baik, memberi nafkah 
dengan sebaik mungkin, saling mendoakan, dan 
bertutur kata dengan lemah lembut (Marzuki, 
2012:182). 
c) Akhlak terhadap diri sendiri yaitu dengan cara 
memelihara kesucian lahir dan batin, memelihara 
kerapihan, berjalan dan berkata dengan tenang, 
menambah pengetahuan sebagai modal amal, membina 
disiplin diri (Marzuki, 2012:182). 
d) Akhlak terhadap sesama manusia yaitu dengan 
memiliki rasa sayang terhadap sesama, memiliki rasa 
persaudaraan, memberi nasehat, memberikan 
petolongan, menahan amarah, sopan santun dan suka 
memaafkan (Mahjuddin, 2009:22). 
e) Akhlak terhadap lingkungan, lingkungan yang 
dimaksud adalah segala sesuatu yang berada di sekitar 
manusia seperti binatang, tumbuhan, dan benda mati. 
Akhlak yang dikembangkan adalah cerminan dari tugas 
kekhalifahan di bumi yakni untuk menjaga agar setiap 
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proses pertumbuhan alam terus berjalan sesuai dengan 
fungsi ciptaan-Nya (Marzuki, 2012:183). 
f) Akhlak terhadap Al-Qur‟an yaitu dengan cara 
mengetahui tingkat keagungan Al-Qur‟an sebagai 
kalam Allah dan ajaran agama-Nya, senantiasa 
membaca Al-Qur‟an dengan catatan harus mensucikan 
diri terlebih dahulu serta menghadap kiblat saat 
membacanya, mengiringi pembacaan Al-Qur‟an dengan 
rasa khusyuk, meresapi kebesaran Allah dalam tiap 
ayat-ayat Al-Qur‟an dan memohon perlindungan 
kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk, sujud 
kepada Allah SWT. dalam beberapa ayat yang menjadi 
tempat untuk melakukan sujud tilawah (Musthafa, 
2008:154). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak dibagi 
menjadi dua bagian yaitu berdasarkan sifatnya dan objeknya. Jika 
ditinjau dari segi sifatnya akhlak dibagi menjadi dua yakni akhlak 
mahmudah dan akhlak mazhmumah. Sedangkan jika ditinjau dari 
segi objeknya akhlak juga dibagi menjadi dua yakni akhlak kepada 
Sang Khalik (Allah SWT) dan akhlak kepada Makhluk. 
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d. Definisi Pembentukan Akhlak 
Pembentukaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2002:135-136) berasal dari kata “bentuk” yang berarti bangun, 
wujud, dan cara (sistem). Kemudian mendapat penambahan awalan 
“pem” dan akhiran “an” menjadi “pem-bentuk-an” yang artinya 
yaitu proses, cara, perbuatan membentuk. Sedangkan menurut 
Narwanti (2011:1) pembentukan adalah usaha yang telah terwujud 
sebagai hasil suatu tindakan. 
Akhlak adalah kepribadian (sifat) yang telah tertanam dalam 
jiwa yang dapat mendorong suatu perbuatan secara spontan tanpa 
perlu pertimbangan (Rosihon Anwar, 2010:13). Sedangkan 
menurut Mahjuddin (2009:4) akhlak adalah bentuk kejiwaan 
seseorang yang dapat menimbulkan suatu perbuatan baik dan 
buruk secara disengaja. 
Dari pengertian tersebut dapat diartikan bahwa pembentukan 
akhlak adalah proses yang dilakukan secara sadar, terencana, 
terarah, dan teratur untuk mengubah akhlak buruk menjadi akhlak 
yang baik. 
Pembentukan akhlak ini berdasarkan asumsi bahwa akhlak 
adalah hasil usaha pembinaan, bukan terjadi dengan sendirinya 
(Redawati dan Chintya, 2017:15). Jadi, Akhlak adalah hasil dari 
pendidikan, latihan, pembinaan, serta perjuangan keras dan 
20 
 
 
 
sungguh- sungguh, jika akhlak tidak dapat berubah maka sia-sialah 
nasihat, pelajaran dan pendidikan (Mansur, 2016:276). 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembentukan 
akhlak adalah usaha sungguh-sungguh untuk mengubah akhlak 
buruk menjadi akhlak yang baik melalui hasil usaha dari 
pendidikan, latihan, pembinaan, serta perjuangan keras dan 
sungguh-sungguh. 
 
e. Tujuan Pembentukan Akhlak 
Pembentukan akhlak sama dengan pendidikan akhlak, jadi 
tujuannya pun sama. Sebelum merumuskan tujuan pembentukan 
akhlak, terlebih dahulu harus kita ketahui mangenai tujuan 
pendidikan Islam dan tujuan pendidikan akhlak. Menurut Mansur 
(2016:333) tujuan pendidikan Islam yaitu untuk membentuk 
kepribadian muslim yang dimana seluruh aspeknya dijiwai oleh 
ajaran agama Islam yang bertujuan untuk mencapai kebahagiaan 
dunia dan akhirat dengan ridha Allah SWT. Sedangkan tujuan 
pendidikan akhlak yaitu untuk membentuk insan yang berakhlakul 
karimah. 
Menurut Ali Abdul Halim Mahmud dalam kutipan Mahmud 
(2004:159) tujuan pembentukan akhlak, diantaranya yaitu : 
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1) Mempersiapkan insan beriman yang selalu beramal sholeh. 
Tidak ada sesuatu pun yang menyamai amal saleh dalam 
mencerminkan akhlak mulia. Tidak ada pula yang menyamai 
akhlak mulia dalam mencerminkan keimanan seseorang 
kepada Allah dan konsistensinya kepada manhaj Islam. 
2) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang menjalani 
kehidupannya sesuai dengan ajaran Islam, melaksanakan apa 
yang diperintahkan agama dengan meninggalkan apa yang 
diharamkan, menikmati hal-hal yang baik dan dibolehkan 
serta menjauhi segala sesuatu yang dilarang, keji, hina, 
buruk, tercela, dan munkar. 
3) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang bisa 
berinteraksi secara baik dengan sesamanya, baik dengan 
sesama muslim maupun nonmuslim, Mampu bergaul dengan 
orang-orang yang ada disekelilingnya dengan mencari ridha 
Allah, yaitu dengan mengikuti ajaran-ajaran-Nya dan 
petunjuk-petunjuk Nabi-Nya, sehingga dapat tercipta 
kestabilan masyarakat dan kesinambungan hidup umat 
manusia. 
4) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang mampu dan 
mau mengajak orang lain ke jalan Allah, melaksanakan amar 
ma‟ruf nahi munkar dan berjuang fii sabilillah demi tegaknya 
agama Islam. 
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5) Mempersiapkan insan beriman dan saleh, yang mau merasa 
bangga dengan persaudaraannya sesama muslim dan selalu 
memberikan hak-hak persaudaraan tersebut, mencintai dan 
membenci hanya karena Allah, dan tidak takut oleh celaan 
orang hasad selama dia berada di jalan yang benar. 
6) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang merasa bahwa 
dia adalah bagian dari seluruh umat Islam yang berasal dari 
daerah, suku, dan bahasa. Atau insan yang siap melaksanakan 
kewajiban yang harus ia penuhi demi seluruh umat Islam 
selama dia mampu. 
7) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang merasa bangga 
dengan loyalitasnya kepada agama Islam dan berusaha sekuat 
tenaga demi tegaknya panji-panji Islam di muka bumi. Atau 
insan yang rela mengorbankan harta, kedudukan, waktu, dan 
jiwanya demi tegaknya syari‟at Islam. 
Dari beberapa keterangan di atas, dapat ditarik rumusan 
mengenai tujuan pendidikan akhlak yaitu untuk membentuk insan 
yang berakhlakul karimah. Sedangkan pembentukan akhlak sendiri 
itu sebagai sarana dalam mencapai tujuan pendidikan akhlak agar 
menciptakan menusia yang berakhlakul karimah. 
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f. Metode Pembentukan Akhlak 
Hestu Nugroho (2018:72) menyatakan bahwa ada beberapa 
metode yang biasa digunakan dalam pembentukan akhlak sesuai 
dengan perspektif Islam antara lain: 
1) Melalui Kisah (Cerita) 
Kisah (cerita) merupakan penelusuran terhadap kejadian 
masa lalu. Metode tersebut dianggap akan lebih membekas 
dalam jiwa orang-orang yang mendengarkannya serta lebih 
menarik perhatian mereka (Ghuddah, 2009:211). Kisah 
(cerita) sebagai metode pembentukan akhlak memiliki 
peranan yang sangat penting karena dalam kisah-kisah 
terdapat berbagai keteladanan dan edukasi (Mahmud,dkk, 
2013:159). 
2) Melalui Mauizhah (Nasehat) 
Metode Maizhah (nasehat) ialah suatu cara yang dapat 
membuat kondisi psikis seseorang mengetaui intisari perkara 
yang diambil dari pengalaman-pengalaman orang lain atau 
pengalaman hidupnya sendiri sehingga sampai pada tahap 
perenungan, penghayatan, dan tafakur akan menumbuhkan 
amal perbuatan (Syahidin, 2001:104). 
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3) Melalui Uswatun Hasanah (Keteladanan) 
Metode Uswatun Hasanah (keteladanan) yaitu suatu 
metode pendidikan dengan cara memberikan contoh yang 
baik kepada para peserta didik, baik dalam ucapan maupun 
perbuatan (Syahidin, 2001:156). Pendidikan dengan 
keteladanan bukan hanya memberikan pemahaman secara 
verbal tetapi juga memberikan contoh secara langsung 
kepada mereka. Karena pada umumnya anak meneladani 
(meniru) guru atau pendidiknya (Mahmud,dkk, 2013:161). 
4) Melalui Latihan Pengamalan (Pembiasaan) 
Latihan pengamalan dimaksudkan sebagai latihan 
secara terus- menerus sehingga menjadi terbiasa melakukan 
sesuatu sepanjang hidupnya (Syahidin, 2001:140). Menurut 
para pakar metode pembiasaan ini sangat efektif dalam 
rangka pembentukan dan penanaman nilai-nilai akhlak, oleh 
karena itu perlu dilakukan oleh orang tua dan guru untuk 
membiasakan anak melakukan perilaku terpuji 
(Mahmud,dkk, 2013:162). 
5) Metode Amtsal (Perumpamaan) 
Dalam mendidik umat manusia, Allah banyak 
menggunakan perumpamaan (amtsal), misalnya Firman 
Allah dalam QS. Al-Baqarah: 17 
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           
Artinya: “Perumpamaan orang-orang kafir itu adalah seperti 
orang yang menyalakan api.” (QS.Al-Baqarah: 17). 
 
Juga Firman-Nya dalam QS.Al-Ankabut: 41 
                      
                           
            
 
Artinya: “Perumpamaan orang-orang yang mengambil 
pelindung-pelindung selain Allah adalah seperti laba-laba 
yang membuat rumah. dan Sesungguhnya rumah yang paling 
lemah adalah rumah laba-laba kalau mereka mengetahui” 
(QS.Al-Ankabut:41) 
 
Metode amtsal ini baik untuk digunakan para guru 
dalam mengar terutama untuk menanamkan karakter kepada 
mereka. Cara penggunaan metode amtsal ini hampir sama 
dengan metode kisah yaitu dengan berceramah atau membaca 
teks (Mahmud,dkk., 2013:160). 
6) Melalui Ilmu (Pemahaman) 
Pemahaman ini dilakukan dengan cara 
menginformasikan tentang hakikat dan nilai-nilai yang 
terkandung di dalam suatu obyek. Proses pemahaman itu 
berupa pengetahuan dan informasi tentang betapa pentingnya 
akhlak mulia dan betapa besarnya kerusakan yang akan 
timbul akibat akhlak yang buruk. Proses pemahaman 
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dilakukan oleh diri sendiri (dengan cara bertadabur terhadap 
segala sesuatu) maupun orang lain seperti guru, ustadz, orang 
tua dan orang-orang yang merasa bertanggung jawab untuk 
membentuk akhlak yang mulia. (Arifin, 2016:24). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode yang 
biasa digunakan dalam pembetukan akhlak yaitu metode kisah 
(cerita), mauizhah (nasehat), uswatun hasanah (keteladanan), 
latihan pengamalan (pembiasaan), amtsal (perumpamaan) dan Ilmu 
(pemahaman). 
g. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak 
Studi tentang faktor – faktor yang mempengaruhi 
pembentukan akhlak dibahas secara mendetail oleh tiga aliran. 
Tiga aliran itu adalah Empirisme, Nativisme, dan Konvergensi 
(Hartati, dkk, 2004:171). 
1) Aliran Empirisme yaitu suatu aliran yang menitikberatkan 
pandangannya pada peranan lingkungan sebagai penyebab 
timbulnya suatu tingkah laku (Hartati,dkk, 2004:171). Jadi, 
faktor yang paling berpengaruh terhadap pembentukan diri 
seseorang adalah faktor dari luar yaitu lingkungan sosial, 
termasuk pendidikan dan pembinaan yang diberikan. 
2) Aliran Nativisme yaitu suatu aliran yang menitikberatkan 
pandangannya pada peranan sifat bawaan, keturunan dan 
kebakaan sebagai penentu tingkah laku seseorang 
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(Hartati,dkk, 174). Jadi, faktor yang paling berpengaruh 
terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor 
pembawaan dari dalam yang bentuknya dapat berupa 
kecenderungan, bakat akal, dan lain-lain. 
3) Aliran Konvergensi yaitu suatu aliran yang menggabungkan 
dua aliran yakni aliran empirisme dan aliran nativisme 
(Hartati,dkk, 177). Jadi, menurut aliran konvergensi 
pembentukan akhlak dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu 
pembawaan si anak dan faktor dari luar yaitu pendidikan dan 
pembinaan melalui interaksi dalam lingkungan sosial. Aliran 
konvergensi ini tampak sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini 
dapat dilihat dari QS. An-Nahl: 78 
                  
                
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia 
memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 
bersyukur.”  
 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi pembentukan akhlak dibahas mendetail oleh 
tiga aliran yaitu aliran empirisme (faktor dari luar), nativisme 
(faktor dari dalam), dan konvergensi (Faktor gabungan dari 
keduanya). Dan aliran yang tampak sesuai dengan ajaran Islam 
28 
 
 
 
adalah aliran konvergensi karena pembentukan akhlak dipengaruhi 
oleh faktor dari dalam yaitu pembawaan si anak dan faktor dari 
luar seperti lingkungan termasuk pendidikan dan pembinaan. 
2. Santri 
Secara terminologi, kata santri dalam khasanah kehidupan bangsa 
Indonesia dan khususnya umat Islam mempunyai makna yaitu menunjuk 
sekelompok peserta sebuah pendidikan pesantren atau pondok. 
Pembahasan tentang santri tidak akan bisa lepas dari pembicaraan 
tentang pesantren (Maunah, 2009:16). Menurut Dhofier (dalam Maunah, 
2009:16) Perkataan pesantren berasal dari kata santri yang diberi awalan 
pe di depan dan akhiran an yang berarti tempat tinggal para santri. 
Menurut Hasbullah (dalam Muharom, 2015:9) santri adalah 
sebutan bagi murid yang mengikuti pendidikan di pondok pesantren. 
Menurut tradisi pesantren, terdapat dua kelompok santri: 
a. Santri Mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang 
jauh dan menetap di pondok pesantren. 
b. Santri Kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa di 
sekeliling pesantren yang biasanya tidak menetap di pondok 
pesantren. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud santri 
adalah setiap murid yang mengikuti pendidikan di pondok pesantren, 
baik santri mukim (menetap) maupun santri kalong (tidak menetap). 
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Adapun maksud santri dalam penelitian ini adalah setiap murid yang 
bertempat tinggal dan belajar di pondok pesantren. 
3. Al-Qur’an 
a. Definisi Al-Qur‟an 
Secara etimologi Al-Qur‟an berasal dari kata qara‟a, 
yaqra‟u, qira‟atan atau qur‟anan, yang berarti mengumpulkan dan 
menghimpun huruf-huruf serta kata-kata dari suatu bagian ke 
bagian yang lain secara teratur (Mujib, 2010:32). Sedangkan 
menurut istilah Al-Qur‟an berarti kalam Allah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad saw. melalui malaikat jibril dengan 
menggunakan bahasa Arab sebagai hujjah (bukti) atas kerasulan 
Nabi Muhammad dan sebagai pedoman hidup bagi manusia serta 
sebagai media dalam mendekatkan diri kepada Allah dengan 
membacanya (Marzuki, 2012:53). 
Definisi lain dikemukakan oleh Quraish Shihab (2008: 13) 
bahwa Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang bersifat mu‟jizat yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara Jibril 
dengan lafal dan maknanya dari Allah SWT, yang dinukilkan 
secara mutawatir, membacanya merupakan ibadah, dimulai dengan 
surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah an-Nas.  
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Dari definisi di atas dapat diidentifikasi unsur-unsur utama 
yang melekat pada Al-Qur‟an yaitu: 
1) Kalamullah 
2) Diturunkan kepada Nabi Muhammad 
3) Melalui Malaikat Jibril 
4) Berbahasa Arab 
5) Menjadi mukjizat Nabi Muhammad 
6) Mutawattir 
7) Dimulai dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat 
an-Nas. 
8) Membaca Al-Qur‟an dinilai ibadah 
Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Al-
Qur‟an adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad melalui Malaikat Jibril dengan bahasa Arab, sebagai 
mukjizat Nabi Muhammad yang diturunkan secara mutawatir, 
dimulai dari surat Al-Fatihah dan diakhiri surat an-Nas dan yang 
membacanya dinilai ibadah. 
b. Isi Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an mengandung materi atau isi tentang berbagai hal 
yang menyangkut kehidupan manusia dan hal-hal lain yang ada di 
alam semesta ini. Secara garis besar isi Al-Qur‟an adalah sebagai 
berikut (Marzuki, 2012:55): 
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1) Prinsip-prinsip akidah, syari‟ah, dan akhlak 
Al-Qur‟an berisi tentang prinsip-prinsip akidah, 
syari‟ah, dan akhlak untuk dijadikan sebagai pedoman 
manusia dalam berakidah, bersyari‟ah dan berakhlak. 
2) Janji-janji dan ancaman-ancaman Allah 
Al-Qur‟an berisi tentang janji dan ancaman Allah untuk 
dijadikan sebagai pengingat umat manusia bahwa janji dan 
ancaman Allah itu benar. 
3) Kisah-kisah para Nabi dan umat-umat terdahulu 
Al-Qur‟an berisi tentang kisah-kisah para Nabi dan 
umat-umat terdahulu agar umat manusia bisa mengambil 
hikmah (pelajaran) dari kisah-kisah tersebut. 
4) Hal-hal yang akan terjadi di masa yang akan datang 
Al-Qur‟an berisi tentang hal-hal yang akan terjadi di 
masa yang akan datang untuk memberikan bukti penjelasan 
kepada umat manusia tentang suatu kebenaran. 
5) Prinsip-prinsip ilmu pengetahuan 
Al-Qur‟an berisi tentang prinsip-prinsip ilmu 
pengetahuan karena Al-Qur‟an merupakan sumber ilmu 
pengetahuan bagi orang-orang yang berpikir. 
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6) Sunatullah 
Al-Qur‟an berisi tentang Sunatullah karena dalam Al-
Qur‟an menjelaskan hukum-hukum Allah yang terjadi pada 
keseluruhan ciptaan-Nya. 
Jadi, pada hakikatnya isi Al-Qur‟an menjelaskan tentang 
prinsip-prinsip akidah, syari‟ah dan akhlak, janji dan ancaman 
Allah, kisah-kisah para Nabi dan umat terdahulu, hal-hal yang akan 
terjadi di masa mendatang, prinsip-prinsip ilmu pengetahuan, dan 
sunatullah. 
c. Fungsi Al-Qur‟an 
 Dalam Al-Qur‟an terdapat sekian banyak ayat yang 
menjelaskan pentingnya (fungsi) Al-Qur‟an bagi manusia. Fungsi-
fungsi dari ayat Al-Qur‟an dapat diidentifikasikan sebagai berikut 
(Marzuki, 2012:56-58): 
1) Hudan (petunjuk) 
Al-Qur‟an berfungsi sebagai Hudan (petunjuk) untuk 
memberikan petunjuk kepada mereka yang bertakwa agar 
senantiasa berada dijalan yang lurus dan benar. 
2) Rahmat (kasih sayang) 
Al-Qur‟an berfungsi sebagai Rahmat (kasih sayang) 
sebagai wujud kasih sayang Allah kepada orang-orang yang 
beriman dan berbuat kebaikan. 
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3) Bayyinah (penjelas) 
Al-Qur‟an berfungsi sebagai Bayinah (penjelas) untuk 
memberikan bukti penjelasan kepada umat manusia tentang 
suatu kebenaran 
4) Furqan (pembeda) 
Al-Qur‟an berfungsi sebagai Furqan (pembeda) untuk 
memberikan pengetahuan kepada manusia tentang sesuatu 
yang haq dan batil, benar dan salah, halal dan haram, serta 
yang diperintahkan atau dilarang. 
5) Mau‟izhah (pelajaran bagi manusia) 
Al-Qur‟an berfungsi sebagai Mau‟izah (pelajaran) agar 
umat manusia bisa mengambil pelajaran dari kisah-kisah 
yang terdapat di dalam Al-Qur‟an. 
6) Syifa‟ (obat penyakit hati) 
Al-Qur‟an berfungsi sebagai Syifa‟ (obat penyakit hati) 
karena Al-Qur‟an dapat menjadi penyembuh bagi penyakit-
penyakit yang berada dalam dada serta akan memberikan 
ketenangan dalam hati. 
7) Tibyan (penjelasan) 
Al-Qur‟an berfungsi sebagai Tibyan (penjelasan) untuk 
memberikan penjelasan terhadap segala sesuatu yang 
disampaikan Allah. 
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8) Busyra (kabar gembira) 
Al-Qur‟an berfungsi sebagai Busyra (kabar gembira) 
untuk memberikan kabar gembira bagi orang-orang yang 
berbuat kebaikan. 
9) Tafshil (penjelasan secara rinci) 
Al-Qur‟an berfungsi sebagai Tafshil (penjelasan secara 
rinci) untuk memberikan penjelasan secara rinci sehingga 
dapat dilaksanakan sesuai dengan yang dikehendaki Allah. 
Karena Al-Qur‟an bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan 
tetapi membenaran kitab-kitab sebelumnya dan menjelaskan 
segala sesuatu sebagai petunjuk dan rahmat bagi orang yang 
beriman 
10) Hakim (kebijaksanaan) 
Al-Qur‟an berfungsi sebagai Hakim (kebijaksanaan) 
karena segala yang tertulis di dalam Al-Qur‟an bisa dijadikan 
sumber kebijaksanaan. 
11)  Mushaddiq (membenarkan) 
Al-Qur‟an berfungsi sebagai Mushaddiq 
(membenarkan) karena Al-Qur‟an membenarkan isi kitab-
kitab yang datang sebelumnya. 
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12) Muhaimin (penguji) 
Al-Qur‟an berfungsi sebagai Muhaimin (penguji) untuk 
penguji bagi kitab-kitab sebelumnya.artinya Al-Qur‟an dapat 
dijadikan tolok ukur untuk menguji keberadaan kitab-kitab 
sebelumnya, apakah masih asli atau sudah diubah oleh para 
pengikutnya. 
Fungsi-fungsi Al-Qur‟an di atas akan bermakna bagi umat 
islam dengan cara memahami serta mengamalkan isi Al-Qur‟an 
dengan baik. Semakin tinggi kesadaran untuk mengaplikasikan isi 
kandungan Al-Qur‟an dengan baik, maka akan semakin jelas dan 
terbukti hakikat dari fungsi-fungsi tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari (Marzuki, 2012:59). 
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Al-Qur‟an 
memiliki banyak fungsi yang dapat dijadikan pedoman umat 
muslim dalam kehidupan sehari-hari, apabila ia mampu memahami 
dan mengamalkan isi kandungan Al-Qur‟an dengan baik.  
4. Akhlak Terhadap Al-Qur’an 
Al-Ghazali dalam kitab ihya ulumuddin menyatakan bahwa akhlak 
adalah kepribadian (sifat) yang telah tertanam dalam jiwa yang dapat 
mendorong suatu perbuatan secara spontan tanpa perlu pertimbangan 
(Mahjuddin, 2009:4). 
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Sebagai manusia tentu harus mempunyai akhlak, adab atau norma-
norma tersendiri agar hidupnya terarah. Baik akhlak terhadap diri 
sendiri, makhluk ciptaan-Nya dan terhadap Allah SWT. Salah satu 
akhlak yang perlu diperhatikan adalah ketika berinteraksi dengan kalam 
Allah yaitu Al-Qur‟an seperti membaca, menghafal atau 
mempelajarinya. 
Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. melalui malaikat jibril dengan menggunakan bahasa 
Arab sebagai hujjah (bukti) atas kerasulan Nabi Muhammad dan sebagai 
pedoman hidup bagi manusia serta sebagai media dalam mendekatkan 
diri kepada Allah dengan membacanya (Marzuki, 2012:53). 
Jadi, yang dimaksud dengan akhlak terhadap Al-Quran adalah 
norma, tata cara, budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat yang 
sesuai dengan nilai-nilai agama Islam dalam berinteraksi dengan kalam 
Allah agar dapat mengetahui dan mendekatkan diri dengan Allah.  
Adapun akhlak terhadap Al-Qur‟an yaitu dengan cara mengetahui 
tingkat keagungan Al-Qur‟an sebagai kalam Allah dan ajaran agama-
Nya, senantiasa membaca Al-Qur‟an dengan catatan harus mensucikan 
diri terlebih dahulu serta menghadap kiblat saat membacanya, 
mengiringi pembacaan Al-Qur‟an dengan rasa khusyuk, meresapi 
kebesaran Allah dalam tiap ayat-ayat Al-Qur‟an dan memohon 
perlindungan kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk, sujud 
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kepada Allah SWT. dalam beberapa ayat yang menjadi tempat untuk 
melakukan sujud tilawah (Musthafa, 2008:154). 
Imam An-Nawawi dalam kitab At-Tibyan (2014: 67-86) 
menjelaskan bahwa cara berakhlak terhadap Al-Qur‟an yaitu : 
a. Ikhlas kepada Allah saat membaca Al-Qur‟an, dengan meniatkan 
untuk mendapatkan ridho Allah dan pahala dari-Nya. 
b. Membersihkan Mulut dengan siwak (sikat gigi) sebelum membaca 
Al-Qur‟an, karena itu termasuk adab membaca Al-Qur‟an. 
c. Suci dari hadats, baik besar maupun kecil 
d. Jika belum mendapati air untuk bersuci maka dengan bertayamum 
dan setelah itu boleh baginya untuk mengerjakan sholat, membaca 
Al-Qur‟an dan melakukan ibadah lainnya. 
e. Di tempat yang bersih dan nyaman, mayoritas ulama madzhab 
syafi‟i lebih suka kalau tempatnya di masjid karena bersih secara 
global, tempat yang mulia, serta tempat untuk melakukan 
keutamaan lainnya. 
f. Menghadap kiblat karena itu adalah arah yang paling mulia 
g. Membaca ta‟awudz untuk berlindung kepada Allah dari setan yang 
terkutuk. 
h. Membaca basmallah di awal surat selain surat bara‟ah (At-
Taubah). 
i. Membaca Al-Qur‟an pelan-pelan (biasa) karena maksud dari 
membaca adalah untuk tadabur (memahami) dan tadabur tidak 
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akan tercapai jika membacanya tergesa-gesa. Banyak dalil 
mengenai syari‟at tadabur ketika membaca Al-Qur‟an seperti 
Firman-Nya dalam QS. An-Nisa: 82 
            
Artinya: “Tidakkah mereka menghayati (mendalami) Al-Qur‟an?” 
(QS.An-Nisa: 82) 
Juga Firman-Nya dalam QS. Shad: 29 yang berbunyi : 
                
Artinya: “Kitab (Al-Qur‟an) yang Kami turunkan kepadamu penuh 
berkah agar mereka menghayati ayat-ayatnya.” (QS.Shad: 29) 
 
j. Mengulang-ulang ayat tertentu untuk direnungi karena hal itu 
merupakan sifat orang-orang yang arif dan tanda-tanda hamba-
hamba Allah yang shalih. 
k. Membacanya dengan tartil, Allah Ta‟ala berfirman dalam QS. Al-
Muzzamil: 4 
                
Artinya: “Bacalah Al-Qur‟an itu dengan tartil.” 
Membaca tartil yaitu dengan memberikan hak setiap hurufnya 
hingga ucapannya menjadi jelas dan sempurna, karena setiap 
hurufnya mengandung sebanyak sepuluh kali kebaikan. 
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l. Memohon karunia Allah saat membaca ayat-ayat tentang rahmat 
(kasih sayang) dan meminta perlindungan kepada Allah 
(mengucapkan do‟a keselamatan) saat membaca ayat-ayat tentang 
adzab. 
m. Menghormati Al-Qur‟an, yaitu dengan menghindari tertawa, 
bersorak-sorai, dan berbincang-bincang di sela-sela membaca Al-
Qur‟an kecuali perkaataan yang sangat mendesak, serta tidak 
meletakkan Al-Qur‟an di atas tanah atau meletakkan sesuatu di 
atasnya. 
n. Membaca Al-Quran sesuai urutan mushaf, para ulama‟ madzhab 
syafi‟i berkata: “Yang paling utama, membaca Al-Quran sesuai 
urutan mushaf. Pertama ia membaca Al-Fatihah, kemudian Al 
Baqarah, kemudian Ali Imran, dan seterusnya berdasarkan urutan, 
ketika shalat ataupun di luar shalat”. 
o. Membaca Al-Quran dengan menggunakan mushaf lebih afdhal 
daripada membaca Al-Quran sekedar mengandalkan hafalan, 
karena melihat mushaf adalah ibadah yang dituntut. Sehingga 
selain membaca juga melihat ayat yang dibacanya. 
p. Membaca Al-Qur‟an yang dilakukan suatu kelompok secara 
bersama-sama (berkelompok) merupakan perbuatan yang 
dianjurkan, berdasarkan dalil-dalil serta perbuatan para salaf dan 
khalaf. 
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q. Membaca Al-Qur‟an dengan suara yang paling bagus, para ulama 
madzhab syafi‟i berkata: “dianjurkan membaguskan suara ketika 
membaca Al-Quran dan melagukannya selama tidak sampai 
memanjang-manjangkannya. Jika berlebihan hingga bertambah 
satu huruf atau malah mengurangi satu huruf maka hukumnya 
menjadi haram. Hal ini dijelaskan dalam hadits Nabi, salah satunya 
yaitu: 
ا ُدبَع ِنْب ِْيِْشَب ََةباَُبل بَِا ْنَعَو ىلص َِبَِّنلا ََّنا ُوْنَع ُللها َيِضَر ِرِذْنُمْل
 وبا هاور ,اَّنِم َسْيَل َف َِناْرُقْلِاب َّنَغ َت َي َْلَ ْنَم : َلَاق ملسو ويلع للها
دّيج دانسإب دواد 
“Dari Abu Lubabah Basyir bin „Abdul Mundzir ra. bahwasannya 
Nabi saw. bersabda: “Barangsiapa yang tidak suka membaguskan 
suaranya di waktu membaca Al-Qur‟an maka tidaklah termasuk 
golonganku”. (Riwayat Abu Daud). dalam terjemah kitab Riyadhus 
Shalihin II (Shabir, 2004:58) 
Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa akhlak terhadap Al-Qur‟an 
adalah tata cara, budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat yang 
sesuai dengan nilai-nilai agama Islam dalam berinteraksi dengan kalam 
Allah agar dapat mengetahui dan mendekatkan diri dengan Allah.  
Adapun cara berinteraksi dengan Al-Qur‟an yaitu senantiasa 
menghadirkan keikhlasan dalam hatinya, membersihkan mulut sebelum 
membacanya, dalam kondisi suci, Bertayamum jika tidak mendapat air, 
di tempat yang bersih, menghadap kiblat, membaca ta‟awudz saat 
hendak membacanya, mengawali setiap surah dengan basmallah, 
membacanya dengan tartil, mentadaburi ayat, memohon karunia Allah 
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saat membaca ayat rahmat dan memohon perlindungan saat membaca 
ayat ancaman, dan lain sebagainya. 
 
5. At-Tibyan fi Adabi Hamalatil Qur’an 
 Kitab At-Tibyan fi Adabai Hamalatil Qur‟an karya Abu Zakariya 
Yahya bin Syaraf An-Nawawi (631-676 H) yang masyhur dengan 
sebutan Imam Nawawi merupakan salahsatu kitab yang membahas 
berbagai hal yang berkaitan dengan adab, tata krama, sopan santun 
(akhlak) kita dalam menjalin interaksi dengan kitab suci Al-Qur‟an baik 
dari segi membaca, memegang, posisi duduk ketika membaca Al-
Qur‟an, dan lain sebagainya. Dalam penjelasannya kitab ini didukung 
dengan ayat-ayat Al-Qur‟an dan Hadits sebagai dalil yang akan 
memperkuat dan mempertanggung jawabkan setiap pernyataan yang ada. 
Secara garis besar penulisan kitab At-Tibyan fi Adabi Hamalatil Qur‟an 
terbagi menjadi 10 bagian yaitu: 
a. Keutamaan Pembaca Al-Qur‟an dan Penghafalnya 
b. Keutamaan Qiraah dan Ahluqiraah 
c. Keharusan Memuliakan Ahluqur‟an dan Larangan Menyakiti 
Mereka 
d. Adab Pengajar dan Pelajar Al-Qur‟an 
e. Adab Para Penghafal Al-Qur‟an 
f. Adab Membaca Al-Qur‟an 
g. Adab Terhadap Al-Qur‟an 
h. Ayat dan Surah yang Dibaca Pada Waktu dan Keadaan Tertentu 
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i. Menulis Ayat Al-Qur‟an dan Memuliakan Mushaf Al-Qur‟an 
j. Akurasi Nama dan Bahasa dalam Kitab Sesuai Urutan Letaknya. 
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa kitab At-Tibyan fi Adabi Hamalatil 
Qur‟an adalah salahsatu kitab karya Imam Nawawi yang membahas 
berbagai hal yang berkaitan dengan adab, tata krama, sopan santun 
(akhlak) kita dalam menjalin interaksi dengan kitab suci Al-Qur‟an baik 
dari segi membaca, memegang, posisi duduk ketika membaca Al-
Qur‟an, dan lain sebagainya. 
6. Biografi Imam Nawawi 
 Nama lengkap dari Imam Nawawi ialah Abi Zakariya Yahya bin 
Syaraf bin Muriy bin Hasan bin Husain bin Muhammad bin Jum‟ah bin 
Hizam Muhyiddin an-Nawawi ad-Dimasyqi asy-syafi‟i al-Asy‟ari. 
Beliau dilahirkan pada bulan Muharram tahun 631 H di Desa Nawa dan 
wafat pada usia 45, tahun 676 H (Nawawi, 2018:6 dan 30). 
 Nawa adalah salahsatu desa bagian selatan yang berjarak kurang 
lebih 90 km dari kota Damaskus, yang kini menjadi ibu kota negara 
Suriah. Desa Nawa menjadi sangat terkenal karena sang Imam 
menisbatkan namanya ke asal daerahnya Desa Nawa tempat beliau lahir. 
Dan beliau terkenal dan masyhur dengan sebutan Imam an-Nawawi 
“seorang pemimpin agama dari desa Nawa” (Nawawi, 2018:6). 
 Sejak kecil beliau selalu menuntut ilmu pengetahuan sehingga pada 
usia 18 tahun dia sudah terkenal sebagai anak yang paling menonjol 
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diantara teman sebayanya (Shabir, 2004:V). Berkat penguasaannya dan 
kepeduliannya terhadap ilmu-ilmu agama, beliau memperoleh gelar 
“muhyiddin” yang berarti “sang penghidup agama”. Karena memang 
sepanjang hayatnya, beliau dedikasikan untuk belajar ilmu-ilmu agama, 
menulis tentang ilmu-ilmu agama, dan mengajarkan ilmu-ilmu agama 
(Nawawi, 2018:7). 
 Laqob (gelarnya) dikenali sebagai Muhyiddin dan Kunyah 
(panggilannya) pula dikenali sebagai Abu Zakariya. Beliau mendapat 
kunyah (nama yang didahului Abu) Abu Zakariya. Karena tradisi ulama‟ 
dimana bila ada seorang ulama‟ bernama Yahya maka akan diberi 
kunyah Abu Zakariya dengan tujuan iltifat kepada Nabi Zakariya dan 
Ayahnya Yahya. Mengenai pemberian kunyah ini beliau singgung di 
dalam kitabnya yang terkenal al-Majmu‟ Syarah Muhaddzab, beliau 
berkata: “Disunnahkan memberi kunyah kepada orang yang mempunyai 
keutamaan baik laki-laki maupun perempuan, baik dia punya anak atau 
tidak....”(Khasanah, 2018:15). 
 Adapun penisbatan “Ad-Dimasyqi” dalam nama Imam Nawawi, 
sebagaimana diriwayatkan oleh „Alauddin bin Al-„Athar, karena Beliau 
pernah tinggal di Damaskus selama dua puluh delapan tahun. Sebab 
dalam tradisi orang-orang Arab, sebagaimana pernyataan yang 
disampaikan oleh Abdullah bin al-Mubarak: “Sebuah nama tempat 
(desa, kota, atau negara), baru dapat dinisbatkan pada nama seseorang 
44 
 
 
 
jika ia telah tinggal di tempat tersebut minimal empat tahun” (Nawawi, 
2018:7). 
 Sedangkan penisbatan “Asy-Syafi‟i” pada nama Imam Nawawi 
karena beliau bermadzhab fiqh Syafi‟i. Terbukti beliau banyak 
menuliskan karya-karya yang berkenaan dengan hukum Islam dalam 
perspektif madzhab Syafi‟i. Bahkan, menurut beliau Madzhab Syafi‟i 
adalah madzhab fiqh terbaik dan paling utama untuk diikuti (Nawawi, 
2018:8). 
 Seperti mayoritas ulama‟ yang bermadzhab Syafi‟i dalam madzhab 
aqidah Imam Nawawi pun termasuk “Al-Asy‟xariyah”. Yakni, pengikut 
Imam Abu al-Hasan al-Asy‟ari sang founder madzhab Ahlussunnah wal 
Jama‟ah. Penisbatan madzhab aqidah ini dipertegas oleh Al-Yafi‟i dan 
Tajuddin as-Subki yang menyatakan bahwa Imam Nawawi adalah 
seorang Asy‟ariyah (Nawawi, 2018:8). 
 Imam Nawawi adalah ulama‟ besar Madzhab Syafi‟i yang terkenal 
dan masyhur namanya pada abad ke VII di Seria dan sekitarnya. Begitu 
juga sampai ke Indonesia namanya termasyhur karena kitabnya 
“Minhajut Thalibin”, yaitu satu-satunya kitab fiqih agama Islam yang 
mula-mula masuk ke Indonesia (Abbas, 2011:157). 
 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikenal bahwa Imam 
Nawawi adalah nama yang masyhur digunakan karena beliau 
menisbatkan namanya dari asal daerahnya (Nawa) dan dapat dinyatakan 
pula bahwa Abu Zakariya adalah kunyah nya, Yahya bin Syaraf adalah 
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nama aslinya, Muhyiddin adalah gelar kehormatannya, An-Nawawi 
adalah desa kelahirannya, Ad-Dimasyqi adalah tempat tinggalnya, Asy-
Syafi‟i adalah Madzhab Fiqhnya, dan Al-Asy‟ari adalah Madzhab 
aqidahnya. Beliau adalah ulama‟ besar yang terkenal dan masyhur 
namanya pada abad ke VII di Seria dan sekitarnya. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian hasil penelitian ini, peneliti mengambil skripsi sebelumnya yang 
mempunyai relevansi dengan judul penelitian ini yaitu: 
1. Skripsi dengan judul “Pembentukan Akhlak Santri Melalui Kultur 
Pesantren (study kasus Pondok Pesantren Salafiyah Pulutan Salatiga)”, 
karya Ashlahul Arifin dari Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Salatiga. Dengan hasil penelitian bahwa faktor yang sangat berpengaruh 
terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luat yaitu 
lingkungan sosial termasuk pembinaan dan pendidikan yang diberikan. 
Maka benar, bahwa mendidik santri dengan kultur pendidikan yang baik 
maka menjadikan kebiasaan yang positif yang membentuk akhlaqul 
karimah. Kultur pesantren mengandung nilai nilai prilaku, pembiasaan, 
yang dengan sengaja dibentuk atau diciptakan oleh pengasuh pesantren 
dalam pembinaan dan pendidikan pesantren untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan oleh lembaga pendidikan pesantren tersebut. Metode yang 
dilaksanakan di ponpes dalam membangun pembentukan akhlaqul 
karimah yakni Metode keteladanan, latihan dan pembiasaan, Mendidik 
melalui ibrah (mengambil pelajaran), Mendidik melalui mauidzah 
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(nasehat), Mendidik melalui kedisiplinan, Mendidik melalui targhib wa 
tahzib, Mendidik melalui kemandirian. 
Relevansi penelitian Ashlahul Arifin dengan penelitian yang akan 
dikaji adalah sama-sama berkaitan dengan pembentukan akhlak santri. 
Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian Ashlahul Arifin  
menjelaskan tentang pembentukan akhlak santri melalui kultur 
pesantren. sedangkan penelitian yang akan dikaji menjelaskan tentang 
pembentukan akhlak santri terhadap Al-Qur‟an melalui kajian kitab At-
Tibyan di Pondok Pesantren. 
2. Skripsi dengan judul “Upaya ustadz dalam pembentukan akhlak santri 
melalui pembacaan manaqib Syekh Abdul Qadir Jailani di Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Surakarta” karya Akhmad Mujtaba dari Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. Dengan hasil penelitian 
bahwa dalam pembentukan akhlak santri melalui pembacaan manaqib 
Syekh Abdul Qadir Al-Jailani di Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Surakarta antara lain membuat jadwal pembacaan manaqib Syekh Abdul 
Qadir Al-Jailani, mengkaji lebih dalam kitab Manaqib Syekh Abdul 
Qadir Al-Jailani pada bulan Ramadhan, menjadikan Manaqib sebagai 
rujukan dalam membuat peraturan pondok. 
Relevansi penelitian Akhmad Mujtaba dengan penelitian yang akan 
dikaji adalah sama-sama berkaitan dengan pembentukan akhlak santri. 
Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian Akhmad Mujtaba 
menjelaskan tentang Upaya ustadz dalam pembentukan akhlak santri 
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melalui pembacaan manaqib Syekh Abdul Qadir Jailani di Pondok 
Pesantren. Sedangkan penelitian yang akan dikaji menjelaskan tentang 
pembentukan akhlak santri terhadap Al-Qur‟an melalui kajian kitab At-
Tibyan di Pondok Pesantren. 
Dari hasil penelitian yang telah tertulis di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa penelitian karya Ashlahul Arifin adalah pembentukan akhlak santri 
melalui kultur pesantren dan penelitian karya Akhmad Mujtaba adalah 
pembentukan akhlak santri melalui pembacaan manaqib. Sedangkan masalah 
yang akan peneliti teliti adalah “Pembentukan Akhlak Santri terhadap Al-
Qur‟an melalui Kajian Kitab At-Tibyan di kelas Al-Wustha Pondok Pesantren 
Darussholihat Kacangan Andong Boyolali”. 
C. Kerangka Berpikir 
Pondok pesantren Darussholihat merupakan suatu lembaga pendidikan 
yang menganut madzhab “Aqidah Asy‟ariyah dan Maturidiyah”. Serta 
menganut madzhab “Fiqh Syafi‟iyah”. Metode belajarnya bersifat klasik 
(tradisional) sesuai ulama‟ kuno (salaf), seperti adanya sorogan Al-Qur‟an, 
kitab-kitab kuning, bandongan kitab kuning yang dimaknai dengan arab pegon 
(arab berbahasa jawa), wetonan dan lain sebagainya. Pondok pesantren 
Darussholihat terletak di dusun Karangjoho, desa Mojo, kecamatan Andong, 
kabupaten Boyolali. 
Di pondok pesantren Darussholihat mengadopsi kitab-kitab klasik yang 
meliputi beberapa cabang ilmu keislaman seperti tauhid, fiqh, hadits, tarikh, 
akhlak, ushul fiqh, serta cabang-cabang ilmu pendukung khususnya dalam 
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bidang kebahasaan seperti nahwu, shorof, balaghoh, mantiq dan lain 
sebagainya. 
Dalam hal ini, pondok pesantren Darussholihat mengadopsi kitab klasik 
yakni At-Tibyan fi Adabi Hamalatil Qur‟an yang jarang dikaji di pondok 
pesantren lain. Kitab At-Tibyan merupakan salah satu kitab agung karya 
pembesar ulama Asy-Syafi‟iyyah al-Imam Abu Zakaria Yahya Muhyiddin bin 
Syaraf bin Hizam An-Nawawi Asy-Syafi‟i, yang masyhur dengan sebutan 
Imam An-Nawawi.  Kitab ini membicarakan berbagai hal yang berkaitan 
dengan adab, tata krama, sopan santun (akhlak) kita dalam menjalin interaksi 
dengan kitab suci Al-Qur‟an baik dari segi membaca, memegang, posisi 
duduk ketika membaca Al-Qur‟an, dan lain sebagainya. 
Seperti yang diketahui, dewasa ini banyak orang yang semena-mena 
terhadap Al-Qur‟an dalam artian tidak mengagungkan dan memuliakannya 
seperti banyak ditemui berbagai kasus yaitu membawa Al-Qur‟an dengan 
menentengnya, Al-Qur‟an ditempatkan di tempat yang rendah seperti di 
bawah lantai, tempat tidur, dan lain sebagainya. Hal tersebut sama halnya 
dengan penghinaan terhadap Al-Qur‟an. Padahal Al-Qur‟an seharusnya di 
agungkan dan dimuliakan karena Al-Qur‟an adalah kitab yang begitu 
istimewa, kitab ilahi, kitab suci yang menjadi mukjizat, kitab suci yang 
dijamin pemeliharaan keautentikannya, kitab suci bagi agama seluruhnya, 
kitab bagi seluruh zaman, dan kitab suci bagi seluruh manusia. 
Untuk menyikapi hal tersebut, dirasa perlu dan penting khususnya untuk para 
santri mengkaji kitab At-Tibyan agar para santri paham cara berakhlak kepada Al-
Qur‟an sesuai tuntunan syara‟. Dalam upaya dan usahanya pondok pesantren 
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Darussholihat melakukan pembentukan akhlak santri terhadap Al-Qur‟an  dengan 
menggunakan metode kisah (cerita), nasehat, keteladanan, dan pembiasaan. Oleh 
karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti Pembentukan Akhlak Santri terhadap Al-
Qur‟an melalui Kajian Kitab At-Tibyan di Kelas Al-Wustha Pondok Pesantren 
Darussholihat Kacangan Andong Boyolali. Kerangka berpikir tersebut dapat 
disajikan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
 
Gambar kerangka berpikir di atas menunjukkan bahwa mengkaji kitab 
At-Tibyan mampu membentuk akhlak santri terhadap Al-Qur‟an. Hal tersebut 
didukung oleh teori (pembelajaran di dalam kelas)  dengan menggunakan 
metode kisah, nasehat, keteladanan, dan pembiasaan.
Kajian Kitab At-
Tibyan fi Adabi 
Hamalatil Qur’an 
Metode 
Pembentukan 
Akhlak 
Akhlak 
terhadap Al-
Qur’an 
 
Kisah Nasehat Keteladanan 
Pembiasaaan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat kata 
kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah. Cara ilmiah yang dimaksud 
adalah kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yakni 
rasional, empiris, dan sistematis (Sugiyono, 2011: 2). Adapun metode 
penelitian yang digunakan yakni penelitian kualitatif. 
Menurut Leddy & Omrod (dalam Sarosa, 2012:7) penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang mencoba memahami fenomena dalam setting dan 
konteks naturalnya, dimana peneliti tidak berusaha untuk memanipulasi 
fenomena yang diamati. Dalam hal ini penelitian kualitatif yang digunakan  
penulis yaitu kualitatif deskriptif. 
Penelitian kualitatif deskriptif yaitu suatu bentuk penelitian yang paling 
dasar. Ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena- 
fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa 
manusia (Sukmadinata, 2013:72). Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah 
menggambarkan secara sistematik dan akurat sesuai fakta dan karakteristik 
mengenai populasi atau bidang tertentu. Sehingga penelitian ini seakan 
menggambarkan situasi atau kejadian tempat yang akan diteliti (Azwar, 
2013:7). 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa penelitian kualitatif 
deskriptif adalah penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan suatu 
aktivitas, kegiatan, maupun gejala dalam suatu tempat atau ruang lingkup 
tertentu. Dalam penelitian ini peneliti menggambarkan dan menjelaskan  
pembentukan akhlak santri terhadap Al-Qur‟an melalui kajian kitab At-Tibyan 
di Pondok Pesantren Darussholihat. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian berada di Pondok Pesantren Darussholihat 
Kacangan, Andong, Boyolali. Adapun alasan dalam pemilihan tempat ini 
sebagai tempat penelitian karena Pondok Pesantren Darussholihat 
mengadopsi kitab klasik yakni At-Tibyan yang jarang dikaji di pondok 
pesantren lain. 
2. Waktu Penelitian 
Peneliti merencanakan (target) waktu penelitian mulai dari tahap 
persiapan sampai dengan tahap penyelesaian adalah mulai dari bulan 
November 2018 s/d Agustus 2019. Dengan rincian sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan 
Tahap ini dimulai pada bulan November-Desember, dengan 
pengajuan judul dan pembuatan proposal. 
b. Tahap pelaksanaan (observasi) 
Tahap ini dilakukan pada bulan Januari, dengan terjun langsung ke 
lapangan. 
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c. Tahap penyusunan proposal 
Tahap ini dilakukan pada bulan Januari-Maret dengan menyusun 
proposal skripsi. 
d. Tahap penyelesaian penelitian 
Tahap ini dilakukan pada bulan April-Agustus, yang meliputi tahap 
analisis data yang sudah terkumpulkan, kemudian dirangkum, 
diolah, agar mendapatkan hasil atau kesimpulan yang sesuai. 
 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah individu, benda, atau organisme yang 
dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data 
penelitian (Idrus, 2009:91). Adapun yang menjadi subyek penelitian 
dalam penelitian ini adalah pengampu dari kajian kitab At-Tibyan dan 
santri kelas 2 wustho. 
2. Informan 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi dalam penelitian (Moleong, 
20017:132). Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 
pengurus pondok dan santri kelas  2 wustho. 
 
 
 
  
53 
 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Observasi 
Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data 
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung (Sudaryono, 2016:87). Dalam hal ini peneliti mengamati 
secara langsung proses pembelajaran kajian At-Tibyan di kelas 2 wustho 
dan praktik dari implementasi pembelajaran kajian kitab At-Tibyan yang 
dilakukan di lingkungan Pondok Pesantren Darussholihat. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya (Sudaryono, 
2016:82). Wawancara ini biasanya dilakukan dengan cara 
mengemukakan pertanyaan secara lisan dimana pewawancara 
menyiapkan butir pertanyaan dan akhirnya terjadinya interaksi antara 
pewawancara dan narasumber.  Peneliti dalam hal ini, mewawancarai 
pihak yang terkait seperti Ustadz Gustaf selaku pengampu dari kitab At-
Tibyan, santri kelas 2 wustho, para pengurus Pondok Pesantren.  
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data informasi mengenai 
pembentukan akhlak santri terhadap Al-Qur‟an melalui kajian kitab At-
Tibyan di kelas 2 wustho Pondok Pesantren Darussholihat. 
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3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu alat yang ditujukan untuk memperoleh 
data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, data-data yang relevan 
dengan penelitian (Sudaryono, 2016:90). 
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data-data yang berkaitan 
dengan gambaran umum di Pondok Pesantren Darussholihat yang 
bersifat dokumen seperti data profil Pondok Pesantren, visi misi, letak 
geografis, keadaan sarana dan prasarana, ustadz, santri, dan lain 
sebagainya. 
E. Teknik Keabsahan Data (Triangulasi) 
Teknik keabsahan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data lain (Moleong, 2017:330). Teknik 
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber 
lainnya. Denzin (dalam Moleong, 2017:330) membedakan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan 
sumber, metode, penyidik, dan teori. 
Menurut Patton (dalam Moleong, 2017:330) triangulasi dengan sumber 
berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan: (1) membandingkan 
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data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) membandingkan apa 
yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara 
pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; (4) 
membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 
dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan 
menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan; (5) membandingkan 
hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
Sedangkan triangulasi dengan metode adalah dengan jalan 
memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan 
kembali derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu 
mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data (Moleong, 2017:331). 
Menurut Patton (dalam Moleong, 2017:331) pada triangulasi dengan metode 
terdapat dua strategi yaitu: (1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan 
hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data, dan (2) pengecekan 
derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi metode 
dan triangulasi sumber. Triangulasi metode yaitu membandingkan data yang 
diperoleh melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan 
triangulasi sumber yaitu membandingkan apa yang dikatakan subyek dengan 
apa yang dikatakan informan. Sehingga dapat memastikan data-data itu tidak 
saling bertentangan, dan dapat diambil suatu kesimpulan yang kongkrit. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam katagori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain (Sugiyono, 2017:335). 
Menurut Miles and Huberman dalam Sugiyono (2017:337), 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data (data 
reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan 
(conclusion drawing/verification). Ketiga komponen tersebut merupakan 
rangkaian kegiatan yang dilakukan secara bersamaan. Teknik analisis data 
dengan model interaktif tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan 
dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian 
kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam 
melakukan penelitian menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, 
tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan 
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perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data (Sugiyono, 2017:338-
339). 
Pengoperasian reduksi data dapat ditelusuri dengan 
memperlakukan data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau 
data yang terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang 
dipeoleh direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, dan 
difokuskan dengan hal-hal yang terpenting (Djaman dan Aan, 2012:96). 
Adapun reduksi data hanya di fokuskan pada “pembentukan akhlak 
santri terhadap Al-Qur‟an melalui kajian kitab At-Tibyan di kelas 2 
wustho Pondok Pesantren Darussholihat Kacangan Andong Boyolali 
Tahun Ajaran 2018/2019”. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, 
flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif (Sugiyono, 2017: 341). 
Untuk operasionalisasi pengkategorian data dengan cara data yang 
diperoleh dikategorikan menurut pokok permasalahan dan dibuat dalam 
bentuk matriks, sehingga memudahkan peneliti untuk melihat pola-pola 
hubungan satu data dengan data yang lain. Setiap kategori yang ada 
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dicari kaitannya kemudian diberi label/nama (Djaman dan Aan, 
2012:97). 
3. Penarikan Kesimpulan 
Setelah reduksi data dan display data, maka langkah selanjutnya 
adalah penarikan kesimpulan. Langkah tersebut dapat dilakukan setelah 
pengkajian kembali pada reduksi data dan penyajian data yang ada dan 
hasil penelitian dapat dipastikan kebenaran dan validitasnya. 
Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini dapat ditunjukan 
dalam gambar berikut ini: 
 
Gambar 3.1 Model Analisis Interaktif Milles dan Huberman
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A.  Fakta Temuan Penelitian  
Fakta temuan penelitian yang akan dikemukakan dalam bab ini adalah 
fakta-fakta yang peneliti temukan dalam pelaksanaan penelitian di Pondok 
Pesantren Darussholihat Kacangan Andong Boyolali, khususnya fakta tentang 
pembentukan akhlak santri terhadap Al-Qur‟an melalui kajian kitab At-Tibyan. 
Untuk memahami kondisi lokasi penelitian, maka disini dijelaskan 
diantaranya mengenai letak geografis, sejarah berdirinya Pondok Pesantren 
Darussholihat Kacangan Andong Boyolali, Visi Misi dan tujuan, keadaan 
Ustadz, keadaan Santri, sarana dan prasarana yang ada di Pondok Pesantren 
Darussholihat, serta ragam kegiatan yang dijalankan di pondok pesantren 
Darussholihat. Adapun penjelasannya sebagai berikut:  
1.  Gambaran Umum Pondok Pesantren Darussholihat  
a. Letak Geografis  
Pondok Pesantren Darussholihat terletak di dekat pusat 
keramaian kecamatan Andong, sehingga letaknya sangat strategis. 
Tepatnya, lokasi Pondok Pesantren Darussolihat ini berada di 
dusun Karangjoho, desa Mojo, kecamatan Andong, kabupaten 
Boyolali. Adapun batas-batas wilayah yang mengelilingi Pondok 
Pesantren Darussholihat adalah sebagai berikut:  
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Sebelah barat : Desa Bandung  
Sebelah utara : Desa Kacangan  
Sebelah timur : Desa Senggrong 
Sebelah selatan : Desa Gondang Rawe  
Walaupun terletak di tengah dusun, untuk mencapai Pondok 
Pesantren Darusholihat tidaklah sulit, karena sudah ada fasilitas 
jalan yang baik sehingga dapat ditempuh dengan kendaraan pribadi 
maupun umum. Apabila mengunakan kendaraan umum maka 
cukup naik kendaraan jalur Karanggede – Gemolong kemudian 
turun di perempatan Pasar Kacangan, dari Pasar Kacangan cukup 
jalan kaki ke arah selatan kurang lebih 400 meter tepatnya lagi 
lokasi Pondok Pesantren Darussholihat berada di depan masjid 
lantai dua kanan jalan yang jelas terlihat dari seberang jalan. 
(Observasi Minggu, 06 Januari 2019)  
b. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Darussholihat (Dok. Profil 
Sejarah PPDS dikutip pada Minggu, 17 Maret 2019) 
Pondok pesantren Darussholihat merupakan suatu lembaga 
pendidikan keagamaan yang menganut madzhab “Aqidah 
Asy‟ariyah dan Maturidiyyah”, serta menganut madzhab “Fiqih 
Syafi‟iyyah”. Metode pengajiannya masih bersifat klasik 
(tradisional) sesuai ulama‟ kuno (salaf), misal ; adanya sorogan Al 
Qur‟an, pengajian bandongan Kitab Kuning yang dimaknai dengan 
arab pegon (arab berbahasa jawa), pengajian wetonan dan 
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selapanan. Pondok pesantren ini resmi didirikan pada tahun 1906 
M di dukuh Magersari Mojo Andong Boyolali diatas tanah 
perwakafan oleh K.H. Muslim Zuhdi bin K.H. Hasan Mermo 
(wafat tahun 1946 M), beliau berasal dari dukuh Cabean Ngraji 
Purwodadi Grobogan. 
Di masa nyantri, beliau berkhidmah kepada Masyayikh Al 
Mukarramin lebih dari 20 tahun, antara lain ; K.H. M. Idris 
(Shohib Thoriqoh Syadziliyyah di Jamsaren Solo), K.H. Hasan 
Mukmin (di Pajang Solo), Syaikh M. Dimyathi (di Termas 
Pacitan), Syaikh M. Sholeh (di Darat Bergoto Semarang), Syaikh 
M. Kholil (di Bangkalan Madura), dan Syaikh M. Mahfudz (kakak 
Syaikh M. Dimyathi di Makkah). Beberapa selang waktu 
kepulangannya dari Makkah, beliau berniat untuk mensyiarkan 
agama dikawasan Purwodadi sendiri namun kurang sesuai. 
Sehingga suatu hari beliau mendapat ajakan dari K.H. M. Toyyib 
dan K.H. M. Muchsin untuk hijrah ke desa Kacangan dan 
bertempat sekitar Mushola Simbah Saliman (sekarang Masjid 
Darus Salam). Kemudian para sesepuh masyarakat daerah 
Kacangan dan Magersari bersepakat agar beliau mukim di dukuh 
Magersari kelurahan Mojo (sekarang dukuh Karangjoho).  
Sekitar tahun 1901 M lebih, beliau bertiga yaitu K.H. Muslim 
Zuhdi, K.H. M. Toyyib dan K.H. M. Muchsin dibantu K.H. Iman 
Diharjo dan tokoh masyarakat untuk mendirikan / merehap masjid 
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sebagai tempat ibadah dan majlis pusat pengajian agama, setelah 
itu membangun berapa gubukan kecil bagi santri yang mukim 
untuk mengaji. Sehingga pada tahun 1906 M pondok pesantren 
resmi didirikan diatas tanah perwakafan, yang lebih dikenal dengan 
nama “ Pondok Pesantren Kacangan ”. Akhirnya pada masa K.H. 
Thowaf Muslim bin KH. Muslim Zuhdi masjid tersebut diberi 
nama “ Masjid Jami‟ Roudlotus Sholihin ”, sedangkan pondok 
pesantren awalnya diberi nama “ Pondok Pesantren Zumrotut 
Tholibien ”, dan pada tahun 1975 M bersama K.H. Jumeri 
(menantu K.H. Muslim Zuhdi) membentuk “Yayasan Pondok 
Pesantren Zumrotut Tholibien”, dengan akta : No. 31 R. Soeganda 
Notodisoerja Ska. Tgl. 18 Des. Th. 1975.  
Pada awalnya pendidikan di pondok pesantren hanya terbagi 
dalam tiga majlis, yaitu majlis untuk santri kecil, sedang dan akhir, 
adapun yang memimpin adalah lurah pondok pesantren. 
Selanjutnya pada tahun 1989 M menjadi lima kelas, yaitu untuk 
tahapan anak- anak diberi nama tahapan awaliyyah berjumlah tiga 
kelas, agak dewasa dengan satu kelas dan tahap akhir dengan satu 
kelas juga. 
Pada tahun 2018 Pondok Pesantren Zumrotut Tholibien 
diperluas menjadi beberapa pondok pesantren yaitu: Pondok 
pesantren Zumrotut Tholibien putra dan putri, Darussholihat, 
Darussholihin, dan Uthlubul Ilmi. Pondok Darussholihat memiliki 
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8 kelas untuk pembelajaran kitab kuning yaitu: dua kelas Al 
Isti‟dadiyyah (Al Muntakhobiyyah), dua kelas untuk Al Awaliyyah 
(Al Ibtida‟iyyah), tiga kelas Al Wustho (Al Mutawassithoh). 
  
c.   Visi, Misi, dan Tujuan Pondok Pesantren Darussholihat (Dok. 
Profil PPDS dikutip pada Minggu, 17 Maret 2019) 
 1)  Visi  
a) Terwujudnya pendidikan agama Islam yang berhaluan 
ahlus sunnah wal jama‟ah yang berdasarkan Al Qur‟an, 
Al Hadits, Ijma‟ dan Qiyas. 
b)  Terwujudnya insan kamil yang beriman, bertaqwa, 
berakhlaqul karimah, berbudi luhur dan bermasyarakat 
dengan nuansa islami.  
2) Misi  
a) Mengajarkan tentang pentingnya tafaqquh fiddin bagi 
sesama.  
b) Mengamalkan syari‟at Islam dalam kehidupan sehari-
hari.  
3) Tujuan  
a) Memberikan bekal pengetahuan dan pembinaan agama 
Islam. 
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b) Mensyi‟arkan agama Islam dengan konsep amar 
ma‟ruf, nahi munkar dan menjauhkan diri dari 
kebodohan sehingga berguna bagi agama, bangsa dan 
negara. 
d. Keadaan Ustadz/ Ustadzah Pondok Pesantren Darussholihat (Dok. 
Data Asatidz/ah PPDS dikutip pada Minggu, 14 April 2019) 
Ustadz atau guru merupakan unsur vital pendidikan yang 
eksistensinya tidak dapat ditinggalkan. Oleh karena itu kualitas dan 
kuantitas tenaga pendidik selalu saja diupayakan oleh setiap 
lembaga yang mengelola pendidikan yang tujuan akhirnya kualitas 
output yang dihasilkan dapat sesuai harapan. Kualitas pendidik 
sangatlah dipentingkan dalam suatu pendidikan. Adapun jumlah 
ustadz/ ustadzah Pondok Pesantren Darussholihat Andong Boyolali 
pada tahun 2019 berjumlah 30 orang dan kebanyakan ijazah 
formalnya adalah lulusan MA Al-Azhar. Selain dari lulusan MA 
tersebut, adapula ustadz/ ustadzah lulusan IAIN Surakarta maupun 
UNU Surakarta, namun semua ustadz/ ustadzah Pondok Pesantren 
Darussholihat secara ijazah non formal adalah lulusan Pondok 
Pesantren yang berada disekitar Andong. Adapun secara 
lengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 4.1 
Daftar Ustadz dan Ustadzah Pondok Pesantren Darussholihat 
No Nama Lulusan 
1. Ustadz Andi Prasetyo IAIN Surakarta 
2. Ustadz M. Sholeh MA Al-Azhar 
3. Ustadz Ahmad Ihsanudin MA Al-Azhar 
4. Ustadz Ahmad Saifudin MA Al-Azhar 
5. Ustadz Ahmad Sirojul Anam MA Al-Azhar 
6. Ustadz Ahmad Syamsudin MA Al-Azhar 
7. Ustadz Aji Fitriansyah MA Al-Azhar 
8. Ustadz Annajmuts Tsakib MA Al-Azhar 
9. Ustadz Arip Musthofa UNU Surakarta 
10 Ustadz Burhanul Arifin MA Al-Azhar 
11. Ustadz Fatkhurrohman MA Al-Azhar 
12. Ustadz Gustaf Al Maftuhin MA Al-Ahar 
13. Ustadz Habib Amiruddin SMAN 1 Andong 
14. Ustadz Istadi UNU Surakarta 
15. Ustad Joko Priyanti SMK Trisakti 
16. Ustadz M. Iskandar UNU Surakarta 
17. Ustadz M. Kharis W SMAN 1 Andong 
18. Ustadz M Syaifullah MA Al-Azhar 
19. Ustadz Mahrus Ali UNU Surakarta 
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20. Ustadz Najib Khoiruddin UMS 
21. Ustadz Rohmad Fahruddin IAIN Surakarta 
22. Ustadz Tanwirul Umam MA Al-Azhar 
23. Ustadz Yeyen Setiawan IAIN Surakarta 
24. Ustadzah Amidah MA Al-Azhar 
25. Ustadzah Dewi Purwanti IAIN Surakarta 
26. Ustadzah Nur Azizah UNU Surakarta 
27. Ustadzah Siti Ahsani UNU Surakarta 
28. Ustadzah Siti Dian Ningrum UNU Surakarta 
29. Ustadzah Siti Muslihatun IAIN Surakarta 
30. Ustadzah Siti Nafi‟ah UNU Surakarta 
(Dok. Data Asatidz/ah PPDS dikutip pada Minggu, 14 April 2019) 
e.  Keadaan Santri Pondok Pesantren Darussholihat (Dok. Data Santri 
PPDS dikutip Minggu, 14 April 2019 dibantu Ustadzah Azizah 
selaku wakil pondok) 
Santri sebagai anak didik merupakan salah satu faktor utama 
juga dalam pendidikan. Setiap lembaga pendidikan pastilah 
menginginkan out put yang baik dari santri yang didik, output 
tersebut berupa berkualitasnya santri dalam segi pengetahuan 
maupun akhlaknya, sehingga lembaga pendidikan selalu 
mengupayakan berbagai cara untuk mempunyai output yang 
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berkualitas, berilmu dan berakhlak, sesuai dengan tujuan, begitu 
juga di Pondok Pesantren Darussholihat Andong Boyolali. 
Pondok Darussholihat membagi 7 kelas untuk pembelajaran 
kitab kuning. Jumlah santri untuk kelas Al Muntakhobiyah 1-Al 
Mutawasitoh 3 adalah 197 dan rata-rata santri yang mondok di 
Pondok Pesantren Darussholihat rumahnya tidak jauh dari daerah 
Boyolali. 
Kelas Al Muntakhobiyah 1 adalah kelas persiapan untuk 
santri baru jenjang MTs sebelum mereka masuk kelas Ibtidaiyah 1. 
Sedangkan kelas Al Muntakhobiyah 2 adalah kelas persiapan untuk 
santri baru jenjang MA sebelum mereka masuk kelas Ibtidaiyah 3. 
Untuk mengetahui lebih jelas keadaan santri dapat dilihat dalam 
tabel berikut :  
Tabel 4.2 
Daftar Jumlah santri masing-masing kelas Pondok Pesantren 
Darussholihat tahun 2019 
Kelas Jumlah Santri 
Al Muntakhobiyyah 1 32 
Al Muntakhobiyyah 2 17 
Al Ibtida‟iyyah 1 40 
Al Ibtida‟iyyah 2 23 
Al Mutawassithoh 1 31 
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Al Mutawassithoh 2 36 
Al Mutawassithoh 3 18 
 
Jumlah Santri 
 
197 
 
(Dok. Data Santri PPDS dikutip Minggu, 14 April 2019 dibantu 
Ustadzah Azizah selaku wakil pondok) 
f.  Mata Pelajaran Pondok Pesantren Darussholihat kelas 2 Wustho 
Berdasarkan wawancara dengan Ustadz Iskandar pada hari 
Minggu, 12 Mei 2019 2019 mengenai mata pelajaran yang 
dipelajari di Pondok Pesantren Darussholihat. Setiap kelas 
memiliki mata pelajaran yang berbeda sesuai dengan tingkatannya. 
Diantaranya mata pelajaran yang dipelajari di Pondok Pesantren 
Darussholihat kelas 2 wustho adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.3 
Daftar mata pelajaran yang dipelajari di Pondok Darussholihat 
kelas 2 wustho tahun 2019 
Mata Pelajaran Nama Kitab 
Tafsir/ Ushul Tafsir a.  Tafsir Jalalain 2  
b.  At Tahbir Fi Ilmit Tafsir 1  
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Dirosah Hadits/ 
Mustholah 
a. Bulughu 
l Marom Min Adillatil Ahkam 1  
b. Nadhom Bulughul Marom 1  
c. Hadist Nukhbatul Fikr Fi 
Mustholah Ahlil Ashar (Syarah 
Natijatun Nadhor) 1  
d. Mandhumat Nukhbatul Fikr 1  
Qiro‟ah Al Qur‟an 
Tajwid/ Qiro‟ah 
Adab Qiro‟ah 
a. Al-Qur‟an Juz 8-16 
b. At Tamhit Fi Ilmi Tajwid 1 
c. At Tibyan Fi Adabi Hamlatil 
Qur‟an 2 
d. Mandhumat Tukhfatul Ikhwan 2 
e. Al-Qur‟an surat An-naas sampai 
As Syu‟ara 
Tauhid/ Kalam a. Kifayatul Awwam Fi Ilmil Kalam 
b. Jauharut Tauhid 
Akhlak/ Tasawuf a. Biddayatul Hidayah 1 
b. Mukhtasorul Ihya‟ 
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Dirosah Fiqih/ Faroidh a. Qurratul „Ain Bi Muhimmatid Din 
(Syarah Fathul Mu‟in)1 
b. Ar Rohabiyyah Fi „Ilmil Faroid 
(Syarah Lis Sibtil Maridiniy) 1 
Ushul Fiqih/ Qowa‟id 
Fiqiyyah 
a. Lubbul Ushul Fi Ilmil Ushul 
(Syarah Qhoyatul Wushul) 1 
b. Idhohul Qowa‟idul Fiqiyyah 1 
Shorof a. Lamiyatul Af‟al (Syarah Li 
Bahroq)1 
Nahwu/ I‟rob a. Alfiyyah Ibnu Malik 1 
b. Al I‟rob „An Wa‟idil I‟rob 1 
c. Minahul Wahhab(Mandhumat Al 
I‟rob)1  
(Dokumentasi yang dikutip pada Minggu, 12 Mei 2019 dengan 
Ustadz Iskandar) 
g.  Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Darussholihat  
Sarana dan prasarana digunakan dalam upaya untuk 
menunjang tujuan pendidikan pada Pondok Pesantren 
Darussholihat. Sarana dan prasarana haruslah memadai dan 
optimal dalam pemanfaatannya. Adapun saran dan prasarana yang 
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dimiliki Pondok Pesantren Darussholihat Andong Boyolali adalah 
sebagai berikut :  
1) Koperasi 
2) 14 kamar santri 
3) 18 kamar kecil/ WC  
4) 2 komputer 
5) 3 aula 
6) 1 set alat rebana  
7) Alat kebersihan 
8) Data administrasi dan inventaris  
Sedangkan pembelajaran kitab kuning santri dilakukan di 3 
aula dibatasi dengan satir kayu setiap kelasnya dengan sarana 
prasarana sebagai berikut:  
1) 7 papan tulis 
2) 7 penghapus 
3)  6-8 meja lipat setiap kelas  
(Observasi Minggu, 12 Mei 2019) 
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h.  Ragam Kegiatan Pondok Pesantren Darussholihat (Dok. Kegiatan 
PPDS dikutip pada Minggu, 16 Juni 2019 dibantu Ustadzah 
Azizah)  
 Adapun kegiatan yang dilaksanakan di pondok pesantren 
Darussholihat adalah sebagai berikut:  
1) Kegiatan Harian 
Tabel 4.4 
Jadwal kegiatan harian pondok pesantren Darussholihat tahun 2019 
Waktu Kegiatan 
04.30-05.00 
 
Sholat Subuh berjama‟ah dan 
musafahah 
05.00-06.00 Diniah (Thobaqoh Al Wustho)  
Sorogan (Thobaqoh Al Ula)  
06.15-07.00 Piket pagi dan persiapan sekolah  
07.00-13.30 
07.00-14.30 
Sekolah MTs  
Sekolah MA  
14.45-15.30 Istirahat, sholat Ashar dan 
persiapan diniah 
15.45-17.00 Diniah Thobaqoh Al Ula dan 
Wustho  
17.00-17.45 
 
Piket sore dan persiapan sholat 
Maghrib  
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18.00-18.30 Sholat Maghrib berjamaah  
18.30-19.00 Sorogan Al-Qur‟an 
19.10-19.45 Sholat Isya‟ berjama‟ah dan 
muroja‟ah 
19.45-20.00 Persiapan diniyah 
20.00-21.30 Diniyah (Tobaqoh Al Ula) 
Bandongan (Tobaqoh Al Wustho) 
21.30-22.00 Belajar Bersama 
22.00-22.30 Mujahadah bersama 
22.30-04.30 Tidur malam 
 
  2) Kegiatan Mingguan  
  a) Tahlil di Maqam Siti Inggil   
Kegiatan tahlil ke Maqam Siti Inggil tepatnya maqam 
K.H. Thowaf Muslim (Pengasuh Pondok Pesantren 
Darussholihat) dilaksanakan setiap hari Jum‟at setelah sholat 
subuh. Dinamakan Siti Inggil karena maqam tersebut terletak 
di dataran tinggi desa Mojo. Kegiatan ini diwajibkan bagi 
seluruh santri. Jika ada santri yang tidak mengikuti kegiatan 
tersebut maka akan mendapat hukuman bersih-bersih 
lingkungan pondok, meliputi: bersih-bersih aula dan lorong 
depan kamar (wawancara dengan Ketua Pondok Ustadzah 
Nafi‟ah Minggu, 16 Juni 2019). 
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Hal tersebut juga dibenarkan oleh Dewi , salah satu 
santri di pondok pesantren Darussholihat bahwa setiap hari 
Jum‟at setelah sholat subuh semua santri wajib mengikuti 
tahlil di Maqam Siti Inggil. Jika ada santri yang tidak ke 
maqam tanpa izin maka akan mendapatkan hukuman bersih-
bersih lingkungan pondok (wawancara Minggu, 16 Juni 
2019). 
b)  Tahlil Pondok Pesantren  
Kagiatan tahlil pondok pesantren dilaksanakan setiap 
hari Kamis setelah sholat maghrib bertempat di aula pondok. 
Kegiatan tersebut wajib diikuti semua santri dan dipimpin 
oleh pengurus, jika melanggar maka akan ada hukuman 
(wawancara Ustadzah Nafi‟ah Minggu, 16 Juni 2019). 
c)  Membaca ad diba‟i dan al barzanji  
Kegiatan membaca ad dibai dan al barzanji 
dilaksanakan setiap hari Kamis setelah solat Isya‟ bertempat 
di aula pondok. Kegiatan tersebut wajib diikuti oleh semua 
santri dan pertugas akan dipilih oleh pengurus kemudian 
diumumkan di papan pengumuman sehari sebelum 
pelaksanaan, jika tidak mengikuti kegiatan maka akan ada 
hukuman. Kegiatan ini juga diiringi dengan rebana pondok 
(wawancara Ustadzah Nafi‟ah Minggu, 16 Juni 2019).  
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d) Kerja bakti bersama 
Kegiatan kerja bakti bersama dilaksanakan setiap hari 
Minggu pukul 06.30 sampai selesai. Kegiatan tersebut 
terjadwal di papan pengumuman secara bergilir (wawancara 
Ustadzah Nafi‟ah Minggu, 16 Juni 2019). 
e)  Praktik kajian ilmu Fikih 
Kegiatan kajian ilmu Fikih dilaksanakan setiap hari 
Minggu pukul 09.30-10.30 . Kajian ini khusus santri kelas 1 
Ibtidaiyah sampai kelas 1 Al Mutawassithoh yang 
dilaksanakan di aula pondok (wawancara Ustadzah Nafi‟ah 
Minggu, 16 Juni 2019).  
3) Kegiatan Bulanan  
a)  Musyawarah Sugra  
b)  Operasi kamar  
4) Kegiatan Tahunan  
a)  Peringatan hari raya besar Islam  
b) Ta‟lim kitab Ramadhan (kilatan) 
c)  Penyediaan kitab  
d)  Penerimaan santri baru  
e)  Pengadaan seragam  
f)  Pertemuan wali santri  
g)  Sowan Masayikh  
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2. Pembentukan Akhlak Santri Terhadap Al-Qur‟an Melalui Kajian Kitab 
At-Tibyan di Pondok Pesantren Darussholihat 
Penelitian ini membahas mengenai Pembentukan Akhlak Santri 
terhadap Al-Qur‟an melalui Kajian Kitab At-Tibyan di Pondok Pesantren 
Darussholihat Kacangan Andong Boyolali. Kitab At-Tibyan digunakan 
sebagai sumber belajar ilmu terkait dengan akhlak terhadap Al-Qur‟an 
untuk memberikan pengetahuan mengenai akhlak terhadap Al-Qur‟an 
yang mudah dipahami oleh santri kelas dua Al Mutawassithoh. Dengan 
menggunakan kitab ini santri diharapkan dapat mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari sesuai isi kitab tersebut yakni tentang cara 
berinteraksi dengan Al-Qur‟an sesuai dengan syara‟ dan para ulama‟ 
salaf terdahulu yang begitu memuliakan Al-Qur‟an. 
Para santri dituntut aktif dalam pembelajaran, dalam artian santri 
aktif memaknai kitab dengan tulisan pegon sesuai dengan yang 
dibacakan Ustadz dan memperhatikan penjelasan Ustadz. Pemilihan 
kitab At-Tibyan untuk pembelajaran akhlak kelas dua Al Mutawassithoh 
berdasarkan tingkatan kelas. Semakin tinggi kelasnya maka materi 
pembelajaran semakin tinggi juga.(wawancara Ustadz Gustaf selaku 
Ustadz Adab Qiro‟ah kelas 2 Al Mutawassithoh pada hari Kamis, 20 
Juni 2019). 
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Hal tersebut dibenarkan oleh Ustadz Iskandar selaku pembuat 
jadwal dirosah, bahwa kitab At-Tibyan digunakan untuk sumber 
pembelajaran akhlak terhadap Al-Qur‟an dan pemilihan kitab 
berdasarkan tingkatan kelas, semakin tinggi kelas maka kitab yang 
digunakan akan semakin sulit (wawancara Minggu, 12 Mei 2019). 
Pembelajaran kitab At-Tibyan di pondok pesantren Darussholihat 
dimulai sejak tahun 1994. Pembelajaran kitab ini tidak hanya 
menggunakan metode bandongan yang biasanya terdapat di 
pembelajaran pondok pesantren dengan cara ceramah saja, namun juga 
terdapat perpaduan metode yaitu adanya metode praktik langsung dan 
tanya jawab yang dilakukan ustadz ataupun santri untuk mempermudah 
pemahaman santri sehingga santri mampu mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari (wawancara Ustadz Gustaf pada hari Kamis, 20 
Juni 2019). 
Pembelajaran kitab di kelas dua Al Mutawassithoh dilaksanakan 
setiap seminggu satu kali yaitu pada hari Kamis pukul 15.45-17.00. 
(wawancara Ustadzah Nafi‟ah Minggu, 12 Mei 2019). Sebelum ustadz 
masuk kelas, semua santri wajib berdo‟a terlebih dahulu dan melakukan 
lalaran Alfiyah (menghafalkan syair Alfiyah secara bersama-sama) 
selama kurang lebih 15 menit. Berdo‟a dan lalaran ini dilakukan setiap 
hari sebelum pembelajaran oleh semua santri (observasi Kamis, 20 Juni 
2019). 
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Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Ustadz Gustaf, 
bahwa semua santri wajib berdo‟a dan lalaran sebelum pembelajaran 
walaupun tanpa dampingan ustadz. Berdo‟a dan lalaran dilakukan agar 
semua santri dimudahkan dalam belajar serta mendapatkan ilmu yang 
manfaat dan berkah, selain itu agar hafalan nadzom Alfiyah (syair 
Alfiyah) yang sudah diperoleh santri terjaga dan tidak mudah hilang 
(wawancara Kamis, 20 Juni 2019).  
Berdasarkan observasi pada hari Kamis, 20 Juni 2019 pada pukul 
15.30, santri mulai berdatangan dan beberapa santri membersihkan ruang 
kelas serta menata meja Ustadz. Setelah waktu menunjukan pukul 15.45 
semua santri mulai berdo‟a sebelum belajar dan lalaran meskipun tanpa 
ada pendampingan dari Ustadz. 
Seorang santri kelas dua Al Mutawassithoh yang bernama 
Khofifah juga mengatakan bahwa sebelum pembelajaran wajib berdo‟a 
dan lalaran tanpa ada pendampingan, walaupun demikian santri merasa 
senang. Lalaran terasa menyenangkan karena dibuat dengan versi nada 
yang berbeda-beda, selain itu membuat hafalan yang mereka dapatkan 
tidak mudah hilang karena hafalan tersebut nantinya akan diujikan pada 
akhir semester (wawancara 20 Juni 2019). 
Semua santri berdo‟a dan lalaran dengan duduk tenang menghadap 
papan tulis sampai Ustadz Gustaf datang, kurang lebih setelah 15 menit 
Ustadz datang dan memberikan salam. 
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Menurut Ustadz Gustaf, keterlambatan sengaja dilakukan untuk 
memberi waktu kepada santri melakukan lalaran terlebih dahulu 
sebelum mereka masuk pada pembelajaran (wawancara, 20 Juni 2019). 
Setelah Ustadz Gustaf memberikan salam kemudian dilanjutkan 
dengan mengabsen santri, memastikan semua santri membawa kitab At-
Tibyan dan mengulas kembali materi yang disampaikan pada pertemuan 
sebelumnya. 
Materi pembelajaran ketika itu masuk bab Adab Para Penghafal 
Al-Qur‟an. Semua santri diminta untuk membuka halaman 57 dan 
Ustadz Gustaf mengawalinya dengan membaca fatikhah yang 
dikhususkan untuk pengarang kitab. Kemudian Ustadz Gustaf mulai 
membacakan kitab dengan makna jawa  dan santri menulis makna pegon 
pada kitab mereka masing-masing. Terlihat banyak santri yang tidak 
memakai meja ketika pembelajaran berlangsung, karena hanya 
disediakan 7 meja lipat sedangkan jumlah santri ada 24 (Observasi, 20 
Juni 2019). 
Menurut Ustadz Gustaf fasilitas meja dalam kelas sangat kurang 
mengakibatkan banyak santri yang akhirnya menulis tanpa meja. 
Walaupun demikian pembelajaran berjalan lancar dan santri masih 
sangat antusias untuk mendengarkan dan menulis makna pegon pada 
kitab masing-masing (wawancara, 20 Juni 2019). 
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Santri kelas dua Al Mutawassithoh yang bernama Nurmah 
mengatakan bahwa kekurangan meja lipat dalam kelas sebenarnya 
membuat kurang nyaman dan capek, namun karena penyampaian materi 
yang dilakukan oleh Ustadz Gustaf menyenangkan, hal tersebut tidak 
terlalu dirasakan (wawancara, 20 Juni 2019). 
Pada bab tertentu dalam kajian kitab At-Tibyan berisi tentang 
kisah-kisah para ulama‟ salaf dalam memuliakan Al-Qur‟an seperti 
membiasakan dan memperbanyak membaca Al-Qur‟an. Para ulama‟ 
salaf mempunyai kebiasaan berbeda-beda dalam mengkhatamkan Al-
Qur‟an tetapi mayoritas tujuh hari sekali. Banyak pula di antara mereka 
mengkhatamkan sekali dalam setiap malamnya ada yang sehari semalam 
dua kali, tiga kali, ada juga yang delapan kali; empat kali di waktu 
malam dan empat kali pada siang harinya. (Wawancara dengan Ustadz 
Gustaf, 23 Juni 2019) 
Ustadz Gustaf menceritakan kisah-kisah tersebut dengan cara 
membandingkannya kepada para santri dan beliau sendiri khususnya 
serta generasi milineal pada umumnya yang dirasa kurang 
memperhatikan Al-Qur‟an apalagi membacanya (Wawancara, 23 Juni 
2019). 
Khofifah salah satu santri kelas 2 Al Mutawassithoh membenarkan 
hal tersebut bahwa Ustadz Gustaf saat menceritakan kisah-kisah umat 
terdahulu selalu membandingkan kepada orang-orang saat ini yang 
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kurang memperhatikan Al-Qur‟an agar para santri bisa mengangen-
angen dan bisa mengambil hikmahnya (Wawancara, 23 Juni 2019). 
Setelah menceritakan kisah-kisah para ulama‟ salaf terdahulu, 
Ustadz Gustaf memberikan nasehat kepada para santri agar berupaya 
untuk lebih giat lagi memperbanyak baca Al-Qur‟an dan yang paling 
terpenting yaitu istiqomah membaca Al-Qur‟an kapanpun dan 
dimanapun seperti yang telah di contohkan para ulama‟ salaf terdahulu 
(Observasi, 20 Juni 2019). 
Khofifah salah satu santri kelas 2 Al Mutawassithoh membenarkan 
hal itu bahwa setiap akhir pembelajaran ustadz Gustaf selalu 
memberikan nasehat serta motivasi kepada para santri untuk semangat 
dan giat membaca dan menghafalkan Al-Qur‟an (Wawancara, 23 Juni 
2019). 
Saat pembelajaran berlangsung, terkadang ustadz Gustaf 
membacakan kitab At-Tibyan hanya setengah jam pelajaran dan meminta 
para santri untuk membaca Al-Qur‟an bersama-sama dengan beliau dan 
meminta santri untuk menghafalkannya sebagai bentuk keteladanan 
terhadap ulama‟ salaf terdahulu yang gemar membaca dan menghafalkan 
ayat-ayat suci Al-Qur‟an (Wawancara, 23 Juni 2019). 
Pada saat itu ustadz Gustaf meminta para santri membaca dan 
menghafalkan QS.Al-Fath kemudian santri yang sudah hafal maju ke 
depan dan disetorkan kepada Ustadz Gustaf. Hal tersebut dimaksudkan 
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agar para santri semangat dalam membaca Al-Qur‟an karena santri 
dituntut harus hafal dan beliau memberikan waktu paling lama satu atau 
dua minggu untuk mengahafalkannya (Wawancara, 20 Juni 2019). 
Khofifah salah satu santri kelas 2 Al- Mutawassithoh berkata: 
“Iya mba, kita pas pelajaran disuruh baca Al-Qur‟an dulu terus ngapalin, 
waktu ngapalinnya paling lama 2 minggu, kalau ini tadi disuruh ngapalin 
QS. Al-Fath mba, Masjidnya siang-siang juga rame mba, soalnya pada 
pengen cepet  hafal” (Wawancara, 20 Juni 2019). 
 
Saat pembelajaran berlangsung, Ustadz Gustaf menjelaskan materi 
dengan cara mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari sehingga 
mudah diterima dan dipahami oleh para santri karena para santri bisa 
menghayatinya. Pada akhir pembelajaran, ustadz Gustaf selalu 
mengadakan evaluasi tentang apa saja yang sudah dijelaskan selama 
pembelajaran dan terkadang beliau memberikan beberapa pertanyaan 
dan menunjuk santri yang dikira belum paham untuk menjawab 
pertanyaan tersebut. Hal tersebut dilakukan untuk mengukur 
pengetahuan dan pemahaman para santri (Wawancara, 23 Juni 2019).\ 
Salma santri kelas 2 Al-Mutawassithoh membenarkannya bahwa 
setiap akhir pembelajaran ustadz Gustaf selalu menanyakan hal-hal yang 
belum dipahami kepada para santri atau menunjuk salah satu santri untuk 
menjawab pertanyaan beliau, jika tidak bisa menjawabnya maka dibantu 
dengan santri lainnya secara bersama-sama (Wawancara, 23 Juni 2019). 
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Proses pembelajaran di atas diaplikasikan secara terus-menerus 
selama proses kajian At-Tibyan berlangsung. Ustadz Gustaf berharap 
saat di dalam proses pembelajaran para santri sudah istiqomah dalam hal 
memuliakan Al-Qur‟an seperti membaca maupun menghafalkannya, 
Setelah lulus atau hidup bermasyarakat para santri bisa tetap istiqomah 
(Wawancara, 23 Juni 2019). 
Pada bulan berikutnya, kegiatan belajar yang dilakukan di kelas 
dua Al Mutawassithoh urutannya sama dengan pertemuan sebelumnya, 
yang membedakan adalah metode yang digunakan Ustadz untuk 
menjelaskan materi (observasi, Kamis 25 Juli 2019). 
Materi pada pertemuan ini adalah mengenai adab terhadap Al-
Qur‟an yaitu dengan cara membaca Al-Qur‟an, mengamalkan isi Al-
Qur‟an, memegang Al-Qur‟an dalam keadaan suci, menempatkan Al-
Qur‟an di dalam tempat yang suci dan luhur (paling tinggi). Pada materi 
tersebut Ustadz menjelaskan dengan memberikan contoh dan disertai 
Tanya jawab. Contohnya ustadz berkata: 
“Misalnya membaca Al-Qur‟an, Jadi kalian kalau mau memegang atau 
membaca Al-Qur‟an memang harus benar-benar dalam keadaan suci. 
Untuk orang yang junub atau haid maka haram membacanya,  tetapi 
dibolehkan apabila membacanya di dalam hati tanpa di lafalkan dengan 
niat berdzikir bukan membaca Al-Qur‟an” 
Pada minggu berikutnya, kegiatan pembelajaran yang dilakukan di 
kelas dua Al Mutawassithoh urutannya sama dengan pertemuan 
sebelumnya. Pada dua pertemuan materi yang disampaikan mengenai 
adab terhadap Al-Qur‟an (observasi, 01 Agustus 2019) 
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Materi pada pertemuan ini tentang makruh mengatakan saya lupa 
ayat ini. Sama dengan pertemuan sebelumnya, pada materi ini Ustadz 
menjelaskan dengan memberikan contoh sesuai dengan apa yang pernah 
dialami oleh santri dalam kehidupan sehari-hari disertai tanya jawab. 
Contohnya Ustadz berkata:  
“Misalnya kalian dulu hafal Jus „Amma sampai ngelotok, lalu pada saat 
disuruh lupa karena jarang di deres, maka kalian tidak boleh bilang „aku 
lupa ayat ini‟ tetapi berkatalah „Aku telah dilupakan dari ayat ini‟ karena 
kalau kalian bilangnya „aku lupa ayat ini‟ berarti kalian memang sengaja 
melupakan ayat tersebut, tetapi kalau kalian berkata „Aku telah 
dilupakan dari ayat ini atau telah dilalaikan‟ sehingga lupa.” 
 
Ustadz Gustaf mengatakan bahwa ia selalu memberikan contoh 
pada kehidupan sehari-hari agar santri mudah untuk memahami materi 
dan bisa mempraktikkannya (wawancara, 01 Agustus 2019).  
Hal tersebut dibenarkan oleh Salma salah satu santri kelas dua Al 
Mutawassithoh bahwa Ustadz Gustaf menjelaskan materi dengan 
memberikan contoh sesuai apa yang mereka alami dalam kehidupan 
sehari-hari dan hal tersebut membuat santri lebih mudah memahami 
materi karena terkadang contoh yang diberikan bersifat menyindir dan 
akhirnya membuat santri tidak melakukan perilaku salah yang serupa 
(wawancara, 01 Agustus 2019). Pembelajaran diakhiri seperti biasanya 
dengan tanya jawab materi yang telah disampaikan dan berdo‟a bersama. 
Perbedaan pada pertemuan sebelumnya adalah waktu 
pembelajaran. Dokumentasi jadwal tertulis bahwa pembelajaran berakhir 
pukul 17.00, namun dua kali observasi di atas pembelajaran berakhir 
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tidak sesuai dengan jadwal dan ada penambahan jam selama 10-15 
menit. 
Ustadz Gustaf mengatakan penambahan jam dikarenakan target 
setiap pertemuan adalah 4-5 fasal dan jam tambahan ini untuk menutupi 
bab yang seharusnya sudah dibahas tetapi belum disampaikan jadi 
intinya untuk mengejar target karena biasanya pada pertengahan jam 
para santri menyetorkan target hafalannya. (wawancara, 01 Agustus 
2019). 
Nurmah salah satu santri kelas dua Al Mutawassithoh juga 
mengatakan bahwa setiap pertemuan terkadang menambah jam karena 
target Ustadz setiap pertemuan 4-5 fasal selesai. Padahal satu jam 
pelajaran digunakan membahas kitab dan setengah jam pelajarannya lagi 
untuk menghafalkan dan menyetorkan hafalan bagi yang sudah hafal. 
Akibatnya Ustadz seringkali membaca dengan cepat dan menjelaskan 
hanya secara global namun hal tersebut tidak membuat antusias belajar 
menurun sebab penyampaian Ustadz Gustaf menyenangkan (wawancara, 
01 Agustus 2019). 
Santri kelas dua Al Mutawassithoh lainnya yang bernama Chika 
juga mengatakan bahwa ustadz terkadang menambah jam dan membaca 
kitab dengan cepat, namun hal tersebut tidak membuat bosan karena 
pembelajaran yang dilakukan Ustadz Gustaf variatif sehingga membuat 
pembelajaran terasa menyenangkan (wawancara, 01 Agustus 2019). 
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Dari beberapa santri yang berhasil diwawancarai, tanggapan 
mereka mengenai pembentukan akhlak santri terhadap Al-Qur‟an 
melalui kajian kitab At-Tibyan sama, yaitu pembelajaran akhlak dengan 
menggunakan kitab At-Tibyan lebih detail dan penjelasannya mudah 
dipahami karena didukung dengan ayat-ayat Al-Qur‟an dan Hadits 
sebagai dalil yang memperkuat dan mempertanggung jawabkan setiap 
pernyataan yang ada, serta terdapat kisah-kisah ulama‟ salaf terdahulu 
yang mengandung banyak hikmah. Hal tersebut membuat mereka 
mengembangkan apa yang sebelumnya mereka pahami dan menambah 
banyak ilmu yang sebelumnya tidak mereka ketahui mengenai akhlak 
terhadap Al-Qur‟an. Seperti yang diungkapkan beberapa santri berikut 
(wawancara dengan beberapa santri pada Kamis, 01 Agustus 2019)  
“Saya jadi tahu banyak hal tentang hal yang berkaitan dengan adab-adab 
yang harus kita jaga saat berinteraksi dengan Al-Qur‟an, Ada beberapa 
hal yang remeh dan sepele ternyata itu pun dibahas dan saya menjadi 
tahu hukum-hukumnya dan insyaAllah akan saya terapkan saat 
berinteraksi dengan Al-Qur‟an (wawancara dengan Khofifah, 01 
Agustus 2019). 
“Penggunaan kitab At-Tibyan sangat bagus untuk dijadikan pedoman 
berakhlak kepada Al-Qur‟an dan banyak memberikan ilmu baru untuk 
memperbaiki akhlak saya terhadap Al-Qur‟an” (wawancara dengan 
Salma, 01 Agustus 2019). 
 
Berdasarkan hasil pengamatan akhlak santri terutama akhlak 
terhadap Al-Qur‟an, para santri sudah mengaplikasikan adab-adab 
terhadap Al-Qur‟an sesuai degan isi dari kajian kitab At-Tibyan seperti 
giat membaca Al-Qur‟an, hal ini di dukung oleh program kegiatan 
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pondok pesantren yang sudah di tentukan jadwal kegiatannya di 
laksanakan setiap ba‟da maghrib dan muroja‟ah serta musyafahah setiap 
ba‟da subuh dan isya‟ (Observasi, 20 Juni 2019). 
Pada saat membaca Al-Qur‟an para santri menghadap kiblat, 
memulai Qiro‟ah dengan Ta‟awudz dan basmallah, membacanya dengan 
tartil karena membacanya secara berkelompok dan jika ada yang salah 
tajwid ataupun makhorijul hurufnya maka akan dibenarkan (Observasi, 
25 Juli 2019). 
Peneliti mengamati santri saat membaca Al-Qur‟an tidak ada yang 
tertawa, bersorak-sorai, berbincang-bincang di sela-sela membaca Al-
Qur‟an kecuali hanya untuk membenarkan tajwidnya. Serta tidak ada 
yang meletakkan Al-Qur‟an di bawah semuanya tertata rapi di lemari 
dan diletakkan di tempat yang paling tinggi (Observasi, 01 Agustus 2019) 
B.  Interpretasi Hasil Penelitian  
Setelah data yang diketahui sebagaimana yang peneliti sajikan pada 
fakta-fakta temuan penelitian di atas, maka sebagai tindak lanjut dari 
penelitian ini yaitu menganalisis data-data yang terkumpul dengan 
menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu menerangkan suatu keadaan 
dengan kata-kata keterangan yang terperinci. Pembentukan akhlak santri 
terhadap Al-Qur‟an melalui kajian kitab At-Tibyan di kelas dua Al-
Mutawasithah Pondok Pesantren Darussholihat sudah berjalan cukup efektif.  
Mulai dari proses pembelajaran pada umumnya yang mencakup tiga tahapan 
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yakni Muqoddimah (pembukaan), kegiatan inti, dan juga kegiatan penutup. 
Serta pembembentukan akhlak terhadap Al-Qur‟an yang diaplikasikan pada 
saat pembelajaran kitab At-Tibyan berlangsung. 
Pembentukan akhlak santri terhadap Al-Qur‟an melalui kajian kitab At-
Tibyan menggunakan berbagai metode yang cukup efektif dalam membentuk 
akhlak santri yaitu metode kisah, nasehat, keteladanan, pemahaman, dan 
pembiasaan. 
1. Metode Kisah 
Pembentukan akhlak santri terhadap Al-Qur‟an melalui kajian 
kitab At-Tibyan menggunakan metode kisah yaitu dengan cara 
meceritakan kisah-kisah para ulama‟ terdahulu yang dapat dijadikan 
teladan para santri dalam memuliakan Al-Qur‟an. Ustadz menceritakan 
kisah-kisah tersebut dengan penuh khidmat , agar para santri bisa 
mengambil ibrah (pelajaran) untuk lebih giat lagi membaca ataupun 
mempelajari Al-Qur‟an. 
2. Metode Nasehat 
Pembentukan akhlak santri terhadap Al-Qur‟an melalui kajian 
kitab At-Tibyan menggunakan metode nasehat yaitu dengan memberikan 
nasehat kepada para santri setelah menceritakan kisah-kisah para ulama‟ 
terdahulu ataupun setelah pembelajaran selesai yang bertujuan agar 
mereka bisa mengambil hikmah dari kisah tersebut dan bisa 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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3. Metode Keteladanan 
Pembentukan akhlak santri terhadap Al-Qur‟an melalui kajian 
kitab At-Tibyan menggunakan metode keteladanan yaitu dengan cara 
ustadz memberikan keteladanan seperti memberikan cerita tentang 
akhlak beliau terhadap Al-Qur‟an yang gemar mengkaji Al-Qur‟an dan 
mengagungkan Al-Qur‟an, agar bisa diteladani oleh para santri. 
4. Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan yaitu segala sesuatu yang dilakukan secara 
terus-menerus. Pada saat proses pembelajaran kitab At-Tibyan 
berlangsung, ustadz meminta para santri untuk membaca Al-Qur‟an 
bersama-sama, santri tidak ada yang bersorak-sorai, berbincang-bincang 
di sela-sela membaca Al-Qur‟an, semua membaca Al-Qur‟an penuh 
dengan khidmat. Hal tersebut diaplikasikan secara terus-menerus. 
Sehingga pada akhirnya akan menjadi suatu kepribadian (akhlak) yang 
membekas pada jiwa santri dalam memuliakan kitab suci Al-Qur‟an. 
Adapun akhlak santri terhadap Al-Qur‟an yang diamati peneliti yaitu 
para santri sudah mengaplikasikan adab-adab terhadap Al-Qur‟an sesuai 
dengan isi dari kajian kitab At-Tibyan seperti giat membaca Al-Qur‟an, hal ini 
di dukung oleh program kegiatan pondok pesantren yang sudah di tentukan 
jadwal kegiatannya di laksanakan setiap ba‟da maghrib dan muroja‟ah serta 
musyafahah setiap ba‟da subuh dan isya‟. 
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Saat membaca Al-Qur‟an para santri menghadap kiblat, memulai 
Qiro‟ah dengan Ta‟awudz dan basmallah, membacanya dengan tartil karena 
membacanya secara berkelompok dan jika ada yang salah tajwid ataupun 
makhorijul hurufnya maka akan dibenarkan. Dan saat membaca Al-Qur‟an 
tidak ada yang tertawa, bersorak-sorai, berbincang-bincang di sela-sela 
membaca Al-Qur‟an. Kecuali hanya untuk membenarkan tajwidnya. Serta 
tidak ada yang meletakkan Al-Qur‟an di bawah semuanya tertata rapi di 
lemari dan diletakkan di tempat yang paling tinggi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan  
Berdasarkan data-data hasil penelitian di Pondok Pesantren 
Darussholihat yang berkenaan dengan pembentukan akhlak santri terhadap Al-
Qur‟an melalui kajian kitab At-Tibyan di kelas 2 Wustho Tahun Ajaran 
2018/2019 sebagai berikut: 
Pembentukan akhlak santri terhadap Al-Qur‟an melalui kajian kitab At-
Tibyan menggunakan berbagai metode yang dirasa cukup efektif dalam 
membentuk akhlak santri yaitu pertama metode kisah (menjelaskan kisah-
kisah para ulama‟ terdahulu dalam memuliakan Al-Qur‟an yang terdapat pada 
isi dari kitab At-Tibyan), ke-dua metode nasehat (nasehat tersebut disampaikan 
setelah menceritakan kisah ulama‟ terdahulu atau setelah menyampaikan suatu 
materi), ke-tiga metode keteladanan (ustadz memberikan keteladanan seperti 
memberikan cerita tentang akhlak beliau terhadap Al-Qur‟an yang gemar 
mengkaji Al-Qur‟an dan mengagungkan Al-Qur‟an, agar bisa diteladani oleh 
para santri), dan yang terakhir metode pembiasaan (ustadz meminta para santri 
untuk membaca Al-Qur‟an bersama-sama, santri tidak ada yang bersorak-
sorai, berbincang-bincang di sela-sela membaca Al-Qur‟an, semua membaca 
Al-Qur‟an penuh dengan khidmat). Hal tersebut diaplikasikan secara terus-
menerus sehingga pada akhirnya akan menjadi suatu kepribadian (akhlak) 
yang membekas pada jiwa santri dalam memuliakan kitab suci Al-Qur‟an. 
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Adapun akhlak santri terhadap Al-Qur‟an yang diamati peneliti yaitu 
para santri sudah mengaplikasikan adab-adab terhadap Al-Qur‟an sesuai 
dengan isi dari kajian kitab At-Tibyan seperti giat membaca Al-Qur‟an, hal ini 
di dukung oleh program kegiatan pondok pesantren yang sudah di tentukan 
jadwal kegiatannya di laksanakan setiap ba‟da maghrib dan muroja‟ah serta 
musyafahah setiap ba‟da subuh dan isya‟. 
Saat membaca Al-Qur‟an para santri menghadap kiblat, memulai 
Qiro‟ah dengan Ta‟awudz dan basmallah, membacanya dengan tartil karena 
membacanya secara berkelompok dan jika ada yang salah tajwid ataupun 
makhorijul hurufnya maka akan dibenarkan. Dan saat membaca Al-Qur‟an 
tidak ada yang tertawa, bersorak-sorai, berbincang-bincang di sela-sela 
membaca Al-Qur‟an. Kecuali hanya untuk membenarkan tajwidnya. Serta 
tidak ada yang meletakkan Al-Qur‟an di bawah semuanya tertata rapi di 
lemari dan diletakkan di tempat yang paling tinggi.  
B.  Saran-saran  
1.  Bagi Pimpinan Pondok Pesantren 
Melengkapi fasilitas pembelajaran dengan alat maupun media 
pembelajaran 
2.  Bagi Ustadz Pengampu Mapel Akhlak dengan kitab At-Tibyan  
a.  Sebaiknya ustadz membatasi materi pembelajaran yang dilakukan 
agar pembelajaran memiliki target yang jelas sehingga tidak perlu 
menambah jam atau memaknai kitab dengan cepat. 
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b.  Sebaiknya lalaran Alfiyah diberi target setiap pertemuan, agar tidak 
diulang-ulang nadzom yang dibaca tanpa ada penambahan.  
3.  Bagi santri  
Diharapkan santri mampu mengaplikasikan akhlak terhadap Al-
Qur‟an yang sudah di ajarkan pada pembelajaran kitab At-Tibyan dalam 
kehidupan sehari-hari baik dalam lingkungan pondok pesantren maupun 
lingkungan masyarakat. 
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PEDOMAN PENELITIAN 
PEMBENTUKAN AKHLAK SANTRI TERHADAP AL-QUR’AN 
MELALUI KAJIAN KITAB AT-TIBYAN DI KELAS 2 WUSTHO PONDOK 
PESANTREN DARUSSHOLIHAT KACANGAN ANDONG BOYOLALI 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
A.  PEDOMAN OBSERVASI 
1.  Letak Geografis  
2.  Sarana dan Prasarana  
3.  Pembentukan Akhlak Santri terhadap Al-Qur‟an di Kelas 2 Wustho 
a. Proses Pembelajaran kitab At-Tibyan di kelas 2 wustho  
 1) Jumlah Santri 
 2) Materi Pembelajaran 
b. Akhlak santri terhadap Al-Qur‟an 
B. PEDOMAN DOKUMENTASI  
1.  Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Darussolihat Kacangan Andong 
Boyolali  
2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Darussolihat Kacangan Andong Boyolali  
3. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Darussolihat Kacangan Andong 
Boyolali  
4. Keadaan Ustadz  
5. Keadaan Santri  
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6. Sarana dan Prasarana  
7. Jadwal Pembelajaran  
C. PEDOMAN WAWANCARA   
1.  Wawancara dengan Ustadz Pengampu Kajian Kitab At-Tibyan  
a. Sejak kapan menggunakan kitab At-Tibyan dalam pembelajaran 
akhlak?  
b. Apa yang melatarbelakangi penggunaan kitab At-Tibyan?  
c. Kapan waktu pelaksanaan pembelajaran akhlak dengan kitab At-
Tibyan?  
d. Apa tujuan dari pembelajaran akhlak dengan kitab At-Tibyan tersebut?  
e. Apa saja persiapan yang dilakukan sebelum mengajar?  
f. Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran akhlak dan 
pembentukan akhlak terhadap Al-Qur‟an melalui kitab At-Tibyan? 
g. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran akhlak dengan 
menggunakan kitab At-Tibyan?  
2. Wawancara dengan santri  
a. Kapan waktu pelaksanaan pembelajaran akhlak dengan kitab At-
Tibyan?  
b. Bagaimana pembelajaran dan pembentukan akhlak dengan 
menggunakan kitab At-Tibyan?  
c. Apa metode yang digunakan dalam pembelajaran akhlak dengan kitab 
At-Tibyan?  
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e. Apa kesan dan pesan santri terkait pembelajaran akhlak dengan kitab 
At-Tibyan? 
 
C.  Wawancara dengan Pengurus Pondok dan Ketua Dirosah  
1. Apa kegiatan yang ada di pondok pesantren Darussholihat?  
2. Apa yang melatarbelakangi penggunaan kitab At-Tibyan?  
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FIELD NOTE 
Kode  : O1  
Judul : Observasi  
Hari/ Tanggal : Minggu, 06 Januari 2019  
Pukul   : 08.00-09.30  
Tempat  : PP. Darussholihat Andong Boyolali  
Tema  : Letak Geografis PP. Darussholihat Andong Boyolali  
 Dari hasil observasi, diperoleh informasi dan data-data bahwa Pondok 
Pesantren Darussholihat Andong Boyolali terletak di Jalan Pesantren No. 04 
Dusun Karang Joho RT. 19 RW. 07 Kelurahan Mojo Kecamatan Andong 
Kabupaten Boyolali Provinsi Jawa Tengah. Tepatnya dengan batas-batas wilayah 
sebagai berikut:  
1. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Bandung  
2. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Senggrong  
3. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Kacangan  
4. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Gondang Rawe  
 Dari hasil observasi juga didapatkan data bahwa Pondok Pesantren 
Darussholihat Andong Boyolali berada dalam kompleks Masjid Jami‟ Roudlotus 
Sholihin. Sedangkan akses masuk pondok melalui gapuro utama depan masjid 
tersebut, karena pondok terletak disamping masjid. 
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FIELD NOTE 
Kode  : O2 
Judul : Observasi  
Hari/ Tanggal : Minggu, 12 Mei 2019  
Pukul   : 09.00-10.00 
Tempat  : PP. Darussholihat Andong Boyolali  
Tema  : Sarana dan Prasarana 
 Saya datang kembali ke pondok pesantren Darussholihat untuk melihat sarpras 
yang ada disana. Sesampainya disana saya masuk kamar pengurus dan meminta 
salah satu pengurus untuk menemani saya keliling pondok, dimulai dari lantai 
satu. Pada lantai satu terdapat 6 kamar dan salah satunya digunakan untuk 
koperasi, dan ada dapur serta 12 kamar kecil/WC dan juga satu aula dengan 7 
meja lipat didekat almari. 
 Ketika dilantai dua saya lihat ada 8 kamar dan 6 kamar kecilWC serta ada dua 
aula besar yang dijadikan kelas ketika pembelajaran kitab kuning dengan cara 
diberi satir kayu untuk memisahkan kelasnya. Setiap kelas memiliki papab tulis 
dan penghapus serta beberpa meja lipat. Terdapat 4 kelas untuk aula atas dan dua 
kelas di aula bawah. Selain itu pondok juga memiliki satu set alat rebana yang 
digunakan ketika malam Jum‟at dan dua komputer. 
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FIELD NOTE 
Kode  : O3 
Judul : Observasi  
Hari/ Tanggal : Kamis, 20 Juni 2019  
Pukul   : 15.45-17.00 
Tempat  : PP. Darussholihat Andong Boyolali  
Tema : Proses Pembelajaran kitab At-Tibyan dan Akhlak Santri terhadap 
Al-Qur‟an 
 Pembelajaran pada hari tersebut dimulai pukul 15.45.Kegiatan diawali dengan 
santri membaca do‟a secara bersama-sama yaitu membaca do‟a mau belajar 
kemudian dilanjutkan lalaran Alfiyah sampai Ustadz Gustaf datang. semua santri 
membaca Alfiyah sampai pada nadzom ke 20. Pukul 16.00 Ustadz Gustaf datang 
dan memulai dengan salam dan mengkondisikan santri agar siap mengikuti 
pembelajaran serta memastikan semua santri membawa bolpoin dan kitab At-
Tibyan. Kemudian dilanjutkan dengan menanyakan yang tidak hadir pada hari 
tersebut. Dan pada hari tersebut santri yang hadir berjumlah 21. Sebelum memulai 
pembelajaran Ustadz Gustaf bertanya kepada santrinya mengenai pembelajaran 
minggu lalu.  
 Ustadz Gustaf memulai pembelajaran kitab At-Tibyan dengan pembacaan 
fatikhah yang dikhususkan untuk pengarang kitab dan dilanjutkan menyebutkan 
bab yang akan dipelajari hari tersebut. Ketika itu pembelajaran masuk bab Adab 
Para Penghafal Al-Qur‟an. Semua santri diminta untuk membuka halaman 57. 
 Setelah itu Ustadz Gustaf membacakan kitab dan semua santri mendengarkan 
sembari menulis makna pegon jawa yang dibacakan oleh Ustadz Habib.Ada 
banyak santri yang menulis makna pegon tanpa memakai meja, sebab meja lipat 
hanya disediakan 7 sedangkan santri kelas dua wustho ada 36.  
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 Pada pukul 17.00 WIB pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan berdo‟a 
bersama membaca surat Al-Asr serta do‟a kafaratul majlis baru kemudian Ustadz 
memberi salam. Setelah Ustadz meninggalkan kelas, barulah santri berdiri dan 
meninggalkan kelas.  
 Pada saat peneliti mengamati akhlak santri terhadap Al-Qur‟an di lingkungan 
pondok pesantren, ba‟da sholat maghrib  para santri berkumpul di ruang aula jadid 
untuk membaca Al-Qur‟an bersama-sama sesuai kelompok membacanya, dan 
ba‟da isya para santri berkumpul di aula utama untuk musyafahah yaitu membaca 
ayat-ayat Al-Qur‟an bersama-sama yang di pimpin oleh santri senior (pengurus). 
Ba‟da subuh, para santri juga berkumpul di aula untuk muroja‟ah QS.Ar-Rohman. 
Dan kegiatan ini merupakan salah satu contoh akhlak terhadap Al-Qur‟an yaitu 
gemar membaca Al-Qur‟an. 
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FIELD NOTE 
Kode  : O4 
Judul : Observasi  
Hari/ Tanggal : Kamis, 25 Juli 2019  
Pukul   : 15.45-17.00 
Tempat  : PP. Darussholihat Andong Boyolali  
Tema : Proses Pembelajaran kitab At-Tibyan dan Akhlak Santri terhadap 
Al-Qur‟an 
 Pembelajaran pada hari tersebut dimulai pukul 15.45.Kegiatan diawali dengan 
santri membaca do‟a secara bersama-sama yaitu membaca do‟a mau belajar 
kemudian dilanjutkan lalaran Alfiyah sampai Ustadz Gustaf datang. semua santri 
membaca Alfiyah sampai pada nadzom ke 20. Pukul 16.00 Ustadz Gustaf datang 
dan memulai dengan salam dan mengkondisikan santri agar siap mengikuti 
pembelajaran serta memastikan semua santri membawa bolpoin dan kitab At-
Tibyan. Kemudian dilanjutkan dengan menanyakan yang tidak hadir pada hari 
tersebut. Dan pada hari tersebut semua santri hadir. Sebelum memulai 
pembelajaran Ustadz Gustaf bertanya kepada santrinya mengenai pembelajaran 
minggu lalu.  
 Ustadz Gustaf memulai pembelajaran kitab At-Tibyan dengan pembacaan 
fatikhah yang dikhususkan untuk pengarang kitab dan dilanjutkan menyebutkan 
bab yang akan dipelajari hari tersebut. Ketika itu pembelajaran masuk bab 5 fasal 
tentang adab terhadap Al-Qur‟an yaitu dengan cara membaca Al-Qur‟an, 
mengamalkan isi Al-Qur‟an, memegang Al-Qur‟an dalam keadaan suci, 
menempatkan Al-Qur‟an di dalam tempat yang suci dan luhur (paling tinggi). 
Pada materi tersebut Ustadz menjelaskan dengan memberikan contoh dan disertai 
Tanya jawab. 
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 Pada pukul 17.00 WIB pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan berdo‟a 
bersama membaca surat Al-Asr serta do‟a kafaratul majlis baru kemudian Ustadz 
memberi salam. Setelah Ustadz meninggalkan kelas, barulah santri berdiri dan 
meninggalkan kelas.  
 Pada saat peneliti mengamati akhlak santri terhadap Al-Qur‟an di lingkungan 
pondok pesantren, para santri saat membaca Al-Qur‟an menghadap kiblat, 
memulai Qiro‟ah dengan Ta‟awudz dan basmallah, membacanya dengan tartil 
karena membacanya secara berkelompok dan jika ada yang salah tajwid ataupun 
makhorijul hurufnya maka akan dibenarkan. Dan kegiatan ini merupakan contoh 
berakhlak terhadap Al-Qur‟an sesuai dengan isi dari kajian kitab At-Tibyan. 
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FIELD NOTE 
Kode  : O5 
Judul : Observasi  
Hari/ Tanggal : Kamis, 01 Agustus 2019  
Pukul   : 15.45-17.00 
Tempat  : PP. Darussholihat Andong Boyolali  
Tema : Proses Pembelajaran kitab At-Tibyan dan Akhlak Santri terhadap 
Al-Qur‟an 
 Pembelajaran pada hari tersebut dimulai pukul 15.45.Kegiatan diawali dengan 
santri membaca do‟a secara bersama-sama yaitu membaca do‟a mau belajar 
kemudian dilanjutkan lalaran Alfiyah sampai Ustadz Gustaf datang. semua santri 
membaca Alfiyah sampai pada nadzom ke 20. Pukul 16.00 Ustadz Gustaf datang 
dan memulai dengan salam dan mengkondisikan santri agar siap mengikuti 
pembelajaran serta memastikan semua santri membawa bolpoin dan kitab At-
Tibyan. Kemudian dilanjutkan dengan menanyakan yang tidak hadir pada hari 
tersebut. Dan pada hari tersebut yang hadir ada 3 santri yang tidak masuk 
dikarenakan sakit . Sebelum memulai pembelajaran Ustadz Gustaf bertanya 
kepada santrinya mengenai pembelajaran minggu lalu.  
 Ustadz Gustaf memulai pembelajaran kitab At-Tibyan dengan pembacaan 
fatikhah yang dikhususkan untuk pengarang kitab dan dilanjutkan menyebutkan 
bab yang akan dipelajari hari tersebut. Ketika itu pembelajaran masuk bab 5 fasal 
tentang makruh mengatakan saya lupa ayat ini. Sama dengan pertemuan 
sebelumnya, pada materi ini Ustadz menjelaskan dengan memberikan contoh 
sesuai dengan apa yang pernah dialami oleh santri dalam kehidupan sehari-hari 
disertai tanya jawab. 
 Pada pukul 17.00 WIB pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan berdo‟a 
bersama membaca surat Al-Asr serta do‟a kafaratul majlis baru kemudian Ustadz 
memberi salam. Setelah Ustadz meninggalkan kelas, barulah santri berdiri dan 
meninggalkan kelas.  
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 Pada saat peneliti mengamati akhlak santri terhadap Al-Qur‟an tiga kali 
berturut-turut di lingkungan pondok pesantren, santri saat membaca Al-Qur‟an 
tidak ada yang tertawa, bersorak-sorai, berbincang-bincang di sela-sela membaca 
Al-Qur‟an kecuali hanya untuk membenarkan tajwidnya. Serta tidak ada yang 
meletakkan Al-Qur‟an di bawah semuanya tertata rapi di lemari dan diletakkan di 
tempat yang paling tinggi. Dan kegiatan ini merupakan contoh berakhlak terhadap 
Al-Qur‟an sesuai dengan isi dari kajian kitab At-Tibyan. 
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FIELD NOTE 
Kode   : W1  
Judul  : Wawancara  
Hari/ Tanggal : Minggu, 06 Januari 2019  
Pukul   : 10.00-10.30  
Tempat : Rumah Ibu Nyai Siti Sutijah Thowaf Muslim  
Tema  : Menyampaikan izin penelitian  
Informan : Pengasuh Pondok Pesantren Darussholihat Andong Boyolali (Ibu 
Nyai Siti Sutijah Thowaf Muslim)  
 Pada hari tersebut sekitar pukul 09.30 WIB saya sampai ke lokasi penelitian di 
Pondok Pesantren Darussholihat Kacangan Andong Boyolali untuk meminta izin 
mengadakan penelitian di Pondok Pesantren Darussholihat. Pondok Darussholihat 
terletak ditengah perkampungan padat penduduk dan dekat dengan jalan raya. 
Keadaan bangunan pondok terdiri dari dua lantai dengan bentuk bangunan yang 
sudah modern.  
 Sesampainya di lokasi penelitian, saya langsung menemui pengasuh pondok 
dirumahnya yang letaknya tepat didepan pondok pesantren dengan mengucapkan 
salam. Saya dipersilahkan masuk dan mulai menyampaikan maksud dan tujuan 
saya datang ke Pondok Pesantren Darussholihat Andong Boyolali. 
Peneliti : "Mohon maaf sebelumnya bu, nama saya Maria Ulfah mahasiswa 
IAIN Surakarta saya disini pertama untuk silaturrahmi keduanya 
untuk meminta do‟a akan dimudahkan dalam menuntut ilmu dan 
diberi ilmu yang manfaat dan ketiganya saya mohon izin melakukan 
penelitian di pondok pesantren Darussholihat dengan judul 
"pembentukan akhlak santri terhadap Al-Qur‟an melalui kajian 
kitab At-Tibyan di pondok pesantren Darussholihat Kacangan 
Andong Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019"  
Bu Nyai : "Iya mbak, saya izinkan. Sampean semester berapa mbak? Ngelaju 
atau nge kos?” 
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Peneliti : “Matursuwun bu, kulo Semester 8 bu kuliahe kulo ngelaju 
saking sragen bu” 
Bu Nyai : “Mboten kesel mbak ngelaju? Mengkeh nginep mawon nek 
mboten cekap wektune. Ajeng neliti kelas pinten? 
Peneliti : “Alhamdulillah mboten kok bu, njih mengkeh nek umpami 
mboten cekap waktune bu. Kelas 2 Wustho bu” 
Bu Nyai : “Njih mpun, mengkeh nek ajeng penelitian neng kelas matur kalih 
penguruse mbak, kulo mpun ngizinke. Nek sampean ajeng nyuwun 
data-data pondok mang nyuwun teng penguruse njih, teng mriku 
enten sedanten” 
Peneliti : “njih bu, matursuwun sanget njih bu” 
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FIELD NOTE 
Kode   : W2 
Judul  : Wawancara  
Hari/ Tanggal : Minggu, 06 Januari 2019  
Pukul   : 10.30-11.30  
Tempat : Rumah Ibu Nyai Siti Sutijah Thowaf Muslim  
Tema  : Menyampaikan izin penelitian  
Informan : Pengasuh Pondok Pesantren Darussholihat Andong Boyolali (Ibu 
Nyai Siti Sutijah Thowaf Muslim) 
 Setelah mendapatkan izin dari pengasuh pondok pesantren Darussholihat, saya 
beranjak menuju pondok pesantren untuk menemui ketua pondok menyampaikan 
izin penelitian dan bertanya mengenai data pondok. 
Peneliti : "Assalamu‟alaikum mba”  
Mba Nafi‟ah : "Wa‟alaikumsalam, masuk mba” 
Peneliti : “Saya mau izin melakukan penelitian disini mba” 
Mba Nafi‟ah : “Oh ya mbak maaf sebelumnya, apa njenengan sudah sowan 
Ibu Nyai?” 
Peneliti : “Alhamdulillah sudah mbak, sudah diizinkan dan Bu Nyai 
bilang kalau minta semua data atau apapun yang dibutuhkan 
sama pengurus”  
Mba Nafi‟ah : “oh iya mba, sampean mau neliti tentang apa mba?” 
Peneliti : “Pembentukan Akhlak Santri terhadap Al-Qur‟an melalui 
Kajian Kitab At-Tibyan mba, yang ngampu Ustadz Gustaf” 
Mba Nafi‟ah : “Sebentar saya tanya santri dulu untuk memastikan kelas dan 
jam”  
Peneliti : “Njih mbak” 
Mba Nafi‟ah : “Jadwalnya setiap hari Kamis jam 15.45-17.00 mba, kelas 2 
wustho nanti kelasnya di aula atas njih mba” 
Peneliti : “oh njih mba, oh iya mba sama mau minta data pondok lengkap 
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mbak” 
Mba Nafi‟ah : “Untuk data yang punya sekretaris mbak, namanya Mbak 
Azizah atau ke Mbak Sofia juga bisa. Datanya menyusul njeh 
mbak, nanti sekalian pas mbak observasi lagi kesini”  
Peneliti : “Oh iya mba, matursuwun njih. Saya langsung pamit dulu mba, 
Assalamu‟alaikum” 
Mba  : “sami-sami mbak, Wa‟alaikumsalam” 
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FIELD NOTE 
Kode   : W3 
Judul  : Wawancara  
Hari/ Tanggal : Minggu, 17 Maret 2019  
Pukul   : 10.00-11.30 
Tempat : Kamar Pengurus Pondok Pesantren Darussholihat  
Tema  : Data Pondok Pesantren Darussholihat 
Informan : Ustadzah Nur Azizah (Sekretaris Pondok) 
 Saya menemui pengurus untuk meminta data lengkap pondok karena 
sebelumnya sudah diberitahukan untuk meminta kepada sekretaris pondok.  
Peneliti : "Assalamu‟alaikum mba” 
Mba Izah : "Wa‟alaikumsalam, mau minta data njih” 
Peneliti : “Iya mba, datanya sudah ada belum ya mba?” 
Mba Izah : “Sebentar mbak, saya buka laptop dulu” 
Peneliti : “iya mba” 
Mba Izah : “mbak, ini datanya baru ada mengenai sejarah, visi misi dan 
tujuan, untuk kelengkapannya menyusul ya mbak, nanti kalau 
sudah ada saya kabari”  
Peneliti : “iya mbak, mbak maaf mengenai jadwal mintanya kepada 
siapa ya mbak?”  
Mba Izah : “jadwal bisa minta kepada Ustadz Iskandar Mbak”  
Peneliti : “Njeh mbak, kalau begitu terimakasih banyak mbak”  
Mba Izah : “iya mbak, sama-sama ”  
Peneliti : “kalau begitu saya mau menemui Ustadz Iskandar dulu njeh mbk, 
Wassalamualaikum”  
Mba Izah : “ iya mba, Wa‟alaikumsalam” 
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FIELD NOTE 
Kode   : W4 
Judul  : Wawancara  
Hari/ Tanggal : Minggu, 12 Mei 2019  
Pukul   : 10.00-11.30 
Tempat : Aula Pondok Pesantren Darussholihat  
Tema  : Jadwal Pelajaran Pondok Pesantren Darussholihat 
Informan : Ustadz Iskandar (Pembuat Jadwal Pelajaran) 
 Setelah diberitahukan oleh Ustadzah Nur Azizah, saya menghubungi Ustadz 
Iskandar untuk meminta jadwal pelajaran pondok dan beliau mau menemui di aula 
lantai dua Pondok Pesantren Darussholihat.  
Peneliti : "Assalamu‟alaikum kang, saya Maria Ulfah yang 
menghubungi tadi untuk minta jadwal pelajaran di pondok” 
Ustadz Iskandar : “Waalaikumsalam, iya mbak ini saya bawa. Tapi mohon maaf 
mbak karena soft file tadi saya cari tidak ketemu adanya hard 
file”  
Peneliti : “ iya kang tidak apa-apa, sebelumnya saya juga mau bertanya 
mengenai jadwal”  
Ustadz Iskandar : “ iya mbak, silahkan”  
Peneliti :“pertama mengenai kitab, untuk ketentuan kitab itu bagaimana 
ya kang?”  
Ustadz Iskandar : “ kalau masalah kitab itu sesuai kehendak Gus Lis, tapi setiap 
kitab itu sudah disesuaikan dengan jenjang kelasnya mbak, 
semakin tinggi kelasnya maka kitab kuning yang dipakai 
semakin berat materinya”  
Peneliti : “iya kang, kalau ustadz yang ngajar kitab tersebut diambil 
berdasarkan apa kang?”  
Ustadz Iskandar : “ itu ada rapatnya mbak, jadi setelah kenaikan kelas pasti ada 
rapat Ustadz/Ustadzah untuk membahas mengenai kitab dan 
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pengajar yang cocok atau disesuaikan dengan kemampuan 
mereka mbak”  
Peneliti : “oh begitu, kalau jadwalnya itu njenengan buat menurut hasil 
rapat?”  
Ustadz Iskandar : “iya mbak, kalau harinya itu saya tentukan sendiri. Yang pasti  
jangan sampai tabrakan. Karena ada beberapa Ustadz yang 
mengajar dua kitab”  
Peneliti : “iya sudah kang, saya lanjut mau wawancara Ustadz Habib. 
Terimakasih atas bantuan dan waktunya njih, 
Wassalamualaikum”  
Ustadz Iskandar : “ iya mba, Wa‟alaikumsalam” 
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FIELD NOTE 
Kode   : W5 
Judul  : Wawancara  
Hari/ Tanggal : Minggu, 12 Mei 2019  
Pukul   : 12.30-13.00 
Tempat : Aula Pondok Pesantren Darussholihat  
Tema  : Pembelajaran Kitab At-Tibyan 
Informan : Ustadz Gustaf (Pengampu Kitab At-Tibyan) 
 Setelah dari Ustadz Iskandar , saya menghubungi Ustadz Gustaf  untuk 
wawancara terkait pembelajaran kitab At-Tibyan, dan beliau mau menemui di aula 
lantai dua Pondok Pesantren Darussholihat. 
Peneliti : “Assalamualaikum kang, maaf mengganggu waktunya”  
Ustadz Gustaf : “Wa‟alaikusalam mbak, njih mbak mboten nopo-nopo” 
Peneliti : “ Saya mau bertanya mengenai kitab At-Tibyan kang” 
Ustadz Gustaf : “iya mbak silahkan, Apa yang mau ditanyakan mbak?”  
Peneliti : “saya mau menanyakan, Mengapa memilih kitab tersebut 
untuk pembelajaran akhlak kelas dua wustho kang?” 
  
Ustadz Gustaf “ Sebenarnya pemilihan kitab itu semua kehendak Gus Lis, 
namun semuanya disesuaikan kelasnya mbak, tingkatan kelas 
mempengaruhi kitab yang dikaji. Semakin tinggi kelasnya, 
maka semakin tinggi pula kitab atau materi yang dipelajari”  
 
Peneliti : “ oh njih kang, dilanjut nanti lagi ya kang. Terimakasih” 
Ustadz Gustaf : “ iya mbak, sami-sami”  
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FIELD NOTE 
Kode   : W6 
Judul  : Wawancara  
Hari/ Tanggal : Kamis, 20 Juni 2019  
Pukul   : 12.30-14.00 
Tempat : Aula Pondok Pesantren Darussholihat  
Tema  : Proses Pembelajaran Kitab At-Tibyan 
Informan : Ustadz Gustaf (Pengampu Kitab At-Tibyan) 
 Saya kembali menemui Ustadz Gustaf selaku pengampu kitab At-Tibyan  
kelas dua wustho setelah sholat dhuhur dan tempatnya di aula pondok lantai dua. 
Peneliti : "Assalamu‟alaikum kang, saya mau wawancara mengenai proses 
pembelajaran”  
 
Ustadz Gustaf : "Wa‟alaikumsalam, iya mba silahkan mau bertanya bagaimana” 
 
Peneliti : “kitab At-Tibyan di gunakan sejak kapan kang?” 
 
Ustadz Gustaf : “Kalau setau saya, kitabnya itu digunakan kira-kira sudah dari 
tahun 1994 mbak” 
 
Peneliti : “oh begitu, kalau boleh tau tahapan apa saja kang yang 
njenengan lakukan saat pembelajaran?” 
 
Ustadz Gustaf : “ada beberapa tahap mbak, pertama persiapan sebelum ngajar, 
kalau pas ngajar itu ada tahapannya juga awalnya muqodimah 
itu saya menanyakan materi minggu lalu, inti pembelajaran 
berisi pembacaan kitab, kemudian saya maknai dengan arti jawa 
dan saya jelaskan. Kalau sudah selesai biasanya saya kasih 
tanya jawab mbk baru saya akhiri pembelajarannya”  
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Peneliti : “pada tahap persiapan apa yang njenengan lakukan kang?”  
 
Ustadz Gustaf : “ kalau pada tahap tersebut saya biasanya ngabsahi kitab 
mbak, saya belajar dulu. Takutnya nanti ada makna yang saya 
tidak tahu. Kan kalau begitu bisa menghambat jalannya 
pembelajaran mbak”  
Peneliti : “Oh begitu kang, kalau pada tahapan pembelajaran apa yang 
dilakukan kang?”  
Ustadz Gustaf : “seperti biasa mbak, pembelajaran diawali dengan membaca 
do‟a mau belajar bersama-sama dan lalaran Alfiyah sebelum 
saya datang, kemudian saya mengawali pembelajaran dengan 
salam, absen lalu melanjutkan pembelajaran. Dan tidak lupa 
fatikhah terkhusus untuk penulis kitab mbak sebelum mulai 
membaca kitab”  
Peneliti : “iya kang, ya sudah kalau begitu kang, nanti saya ikut 
pembelajaran kembali njeh”  
Ustadz Gustaf : “iya mbak, nanti langsung masuk aja, ruangnya disini” (sambil 
menunjuk ruang yang berada di aula lantai dua”  
Peneliti : “iya kang, nanti langsung kesini, terimakasih atas waktunya 
Wassalamualaikum”  
Ustadz Gustaf : “waalaikumsalam wr. wb.”  
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FIELD NOTE 
Kode   : W7 
Judul  : Wawancara  
Hari/ Tanggal : Kamis, 20 Juni 2019  
Pukul   : 15.20-15.35 
Tempat : Aula Pondok Pesantren Darussholihat  
Tema  : Proses Pembelajaran Kitab At-Tibyan 
Informan : Khofifah (Santri kelas 2 wustho) 
 Setelah ashar saya segera menuju ke aula Pondok Pesantren Darussholihat 
untuk wawancara dengan beberapa santri sebelum pembelajaran dimulai, ketika 
itu sudah ada beberapa yang datang. 
Peneliti : “Assalamualaikum dik”  
Khofifah : “Wa‟alaikusalam mbak” 
Peneliti : “boleh wawancara sebentar dek, mengenai pembelajaran kitab 
hari ini”  
Khofifah : “boleh mbak, silahkan”  
Peneliti : “biasanya Kang Habib masuk jam berapa dek? Setelah itu apa 
yang dilakukan beliau?”  
Khofifah : “biasanya Kang Habib masuk jam 16.00 mbak, setelah kita 
selesai lalaran Alfiyah beberapa nadzom. Kalau sudah masuk 
kang Habib salam dulu mbak, lanjut absen trus membahas 
materi minggu kemarin baru lanjut materi berikute”  
Peneliti : “untuk metode pembelajaran yang digunakan apa dek?” 
Khofifah : “metodenya ceramah, tanya jawab, praktik, dan seringkali 
Kang Habib memberikan contoh yang ada pada kehidupan 
sehari-hari mbak” 
Peneliti : “menurut dek Khofifah, apa yang didapat setelah mempelajari 
kitab At-Tibyan?”  
Khofifah : “Saya jadi tahu banyak hal tentang hal yang berkaitan dengan 
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adab-adab yang harus kita jaga saat berinteraksi dengan Al-
Qur‟an, Ada beberapa hal yang remeh dan sepele ternyata itu 
pun dibahas dan saya menjadi tahu hukum-hukumnya dan 
insyaAllah akan saya terapkan saat berinteraksi dengan Al-
Qur‟an” 
Peneliti : “Oh ya, ya. Makasih ya dik” 
Khofifah : “iya mbak, sama-sama” 
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FIELD NOTE 
Kode   : W8 
Judul  : Wawancara  
Hari/ Tanggal : Kamis, 20 Juni 2019  
Pukul   : 15.40-15.45 
Tempat : Aula Pondok Pesantren Darussholihat  
Tema  : Proses Pembelajaran Kitab At-Tibyan 
Informan : Salma (Santri kelas 2 wustho) 
Peneliti : “Assalamualaikum dik”  
Salma : “Wa‟alaikusalam mbak” 
Peneliti : “boleh wawancara sebentar dek, mengenai pembelajaran kitab 
hari ini”  
Salma : “boleh mbak, silahkan”  
Peneliti : “biasanya Kang Gustaf kalau ngajar menggunakan metode 
apa?”  
Salma : “metode bandongan mbak, tapi juga ada praktik dan tanya 
jawab, walaupun terkadang sering nambah jam dan 
membacanya cepat karena kang Gustaf ngejar 4-5 Fasal dalam 
satu pertemuan jadi penjelasannya secara global mbak, tapi 
tetep paham karena materi yang menurutnya kang Gustaf 
penting pasti dijelaskan secara rinci”  
Peneliti : “untuk metode pembelajaran yang digunakan apa dek?” 
Salma : “metodenya ceramah, tanya jawab, praktik, dan seringkali 
Kang Gustaf memberikan contoh yang ada pada kehidupan 
sehari-hari mbak” 
Peneliti : “menurut dek Salma, apa yang didapat setelah mempelajari 
kitab At-Tibyan?”  
Salma : “Penggunaan kitab At-Tibyan sangat bagus untuk dijadikan 
pedoman berakhlak kepada Al-Qur‟an dan banyak memberikan 
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ilmu baru untuk memperbaiki akhlak saya terhadap Al-Qur‟an” 
Peneliti : “Oh begitu, yasudah dik kalau begitu. Terimakasih atas 
waktunya ya” 
Salma : “ iya mba, sama-sama” 
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FIELD NOTE 
Kode   : W9 
Judul  : Wawancara  
Hari/ Tanggal : Minggu, 23 Juni 2019  
Pukul   : 10.00-11.30 
Tempat : Aula Pondok Pesantren Darussholihat  
Tema : Metode Pembentukan Akhlak terhadap Al-Qur‟an melalui kajian 
kitab At-Tibyan 
Informan : Ustadz Gustaf (Pengampu Kitab At-Tibyan) 
Peneliti : "Assalamu‟alaikum kang” 
Ustadz Gustaf : "Wa‟alaikumsalam, ada yang bisa dibantu mba” 
Peneliti : “mau wawancara sebentar kang, mengenai metode 
pembentukan akhlak santri terhadap Al-Qur‟an?” 
Ustadz Gustaf : “oh iya mba, metode yang saya gunakan dalam membentuk 
akhlak santri terhadap Al-Qur‟an sebenarnya sudah tertera 
dalam kitab At-Tibyan, saya hanya mengaplikasikannya saja 
mba. Metode yang saya gunakan yaitu metode kisah (yang ada 
di dalam kitab At-Tibyan dan biasanya untuk lebih menguatkan 
saya beri kisah para ulama terdahulu yang ada di dalam kitab 
ihya „ulumuddin dan lain-lain, metode nasehat (yang saya 
berikan ketika selesai membahas materi), metode keteladanan 
(meneladani ulama terdahulu dalam memuliakan Al-Qur‟an 
seperti membaca dan menghafalnya, dan yang terakhir metode 
pembiasaan (yang dilakukan secara terus-menerus dalam proses 
pembelajaran) sehingga akan membekas pada jiwa para santri 
untuk menjaga akhlaknya terhadap Al-Qur‟an” 
Peneliti : “oh begitu ya kang, terus cara njenengan mengetahui para 
santri mempunyai akhlak terhadap Al-Qur‟an atau tidak 
bagaimana kang?” 
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Ustadz Gustaf : “kalau itu saya serahkan kepada Allah mba, Yang penting saya 
sudah berupaya dan menekankan adab-adab para santri untuk 
berakhlak yang baik terhadap Al-Qur‟an”  
Peneliti : “oh begitu, mungkin hanya itu dulu kang yang saya tanyakan, 
terimakasih kang atas waktunya”  
Ustadz Gustaf : “iya mba, sama-sama” 
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FIELD NOTE 
Kode   : W10 
Judul  : Wawancara  
Hari/ Tanggal : Kamis, 25 Juli 2019  
Pukul   : 13.30-14.00 
Tempat : Aula Pondok Pesantren Darussholihat  
Tema  : Proses Pembelajaran Kitab At-Tibyan 
Informan : Ustadz Gustaf (Pengampu Kitab At-Tibyan) 
Peneliti : "Assalamu‟alaikum kang” 
Ustadz Gustaf : "Wa‟alaikumsalam, iya mba mau bertanya bagaimana lagi 
mba” 
Peneliti : “mau wawancara sebentar kang, hari ini masuk seperti biasa 
kang?” 
Ustadz Gustaf : “iya mbak, masuk pukul 15.45” 
Peneliti : “materi untuk hari ini nopo njeh kang ” 
Ustadz Gustaf : “materinya melanjutkan kemarin mbak, berarti mengenai adab 
terhadap Al-Qur‟an, fasal tentang cara membaca Al-Qur‟an, 
mengamalkan isi Al-Qur‟an, memegang Al-Qur‟an dalam 
keadaan suci, menempatkan Al-Qur‟an di dalam tempat yang 
suci dan luhur (paling tinggi)”  
Peneliti : “iya kang, nanti saya mau izin masuk kelas kembali”  
Ustadz Gustaf : “ iya mbak, silahkan”  
Peneliti : “terimakasih kang” 
Ustadz Gustaf : “iya mba, sama-sama” 
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FIELD NOTE 
Kode   : W11 
Judul  : Wawancara  
Hari/ Tanggal : Kamis, 01 Agustus 2019  
Pukul   : 13.30-14.00 
Tempat : Aula Pondok Pesantren Darussholihat  
Tema  : Proses Pembelajaran Kitab At-Tibyan 
Informan : Ustadz Gustaf (Pengampu Kitab At-Tibyan) 
Peneliti : "Assalamu‟alaikum kang” 
Ustadz Gustaf : "Wa‟alaikumsalam, ada yang  bisa di bantu mba” 
Peneliti : “mau wawancara sebentar kang, hari ini masuk seperti biasa 
kang?” 
Ustadz Gustaf : “iya mbak, masuk pukul 15.45” 
Peneliti : “materi untuk hari ini nopo njeh kang ” 
Ustadz Gustaf : “Materi pada pertemuan ini tentang fasal makruh mengatakan 
saya lupa ayat ini” 
Peneliti : “iya kang, nanti saya mau izin masuk kelas kembali”  
Ustadz Gustaf : “ iya mbak, silahkan”  
Peneliti : “biasanya njenengan kalau ngajar menggunakan metode apa 
kang” 
Ustadz Gustaf : “Ya seperti biasanya mba, saya menggunakan metode 
ceramah, Tanya jawab, dan biasanya saya kalau sedang 
menjelaskan materi saya kaitkan dengan realita kehidupan agar 
para santri mudah dalam memahaminya” 
Peneliti : “oh njih  kang, terimakasih kang” 
Ustadz Gustaf : “iya mba, sama-sama” 
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DAFTAR SANTRI PONDOK PESANTREN DARUSSHOLIHAT 
ANDONG BOYOLALI TAHUN AJARAN 2018/2019 
KELAS MUNTAKHOBIYAH 1 
NO NAMA 
1.  Adeliana Putri Aprilia 
2. Aila Azzura 
3. Alisa Gadis A. 
4. Alya Nurul 
5. Ana Ulin Nuha 
6. Anifa Nuran Ahya 
7. Aulia Rosyada 
8. Azizah Putri Hanifah 
9. Dea Kusuma 
10. Deni Rahayu 
11. Durrotul Izati 
12. Evita Noti Astama 
13. Farida Nur A 
14. Hafsah Hidayah 
15. Ikhlas Amelia 
16. Intan Permata Sari 
17. Isny Halimatus S. 
18. Kyla Aulita 
19. Maulidya Sahwa 
20. Najwa Kayla P 
21. Najwa Sifa 
22. Naila Anisatul K 
23. Naila Lutfiatus 
24. Revina Zahrotun 
25. Salsa Salsabila 
26. Savera Fithria 
27. Sri Wahyuni 
28. Vani Mega 
29. Wasiyatul Khasanah 
30. Yolanda Intan 
31. Zulaikha Alfariani 
32. Zumrotun Muasiro 
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KELAS MUNTAKHOBIYAH 2 
NO NAMA 
1.  Afifah Tsamaroh 
2. Aisyah Uswatun 
3. Alfiana Zakiatun 
4. Alia Rahmadani 
5. Amanatin 
6. Anissa Fatikha 
7. Buniatul Lathifah 
8. Devi Mutiara 
9. Isnaini 
10. Lisatu Munadhiroh 
11. Meifa Putri 
12. Ning Nur Aminah 
13. Siti Arifatul 
14. Suci Fatma Palupi 
15. Tia Livanya 
16. Wulan Aprilia 
 
KELAS IBTIDAIYAH 1 
NO NAMA 
1.  Abi Umi Basmallah R 
2. Ajeng Ismailia 
3. Alfi Hidyhatul Sa‟adah 
4. Ahwah Inayatul M 
5. Ananda Sofia P 
6. Anis Nur Faizah 
7. Annisa Putriana 
8. Arbian Fatihah S 
9. Ari Marfu‟ah 
10. Atifa Maisarani 
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11. Dewi Masithoh 
12. Dewi Maysaroh 
13. Diva Gita Cahyani 
14. Eli Sayilia Sp 
15. Fikri Salma 
16. Hani Rahmawati 
17. Hidayatul Mufidah 
18. Ika Alfiana 
19. Irul Putri H 
20. Kalis Agustin 
21. Keisya Kirania L 
22. Lutfiani Zidni 
23. Mira Khoirun  Nissa 
24. Mutiara Annisa 
25. Naila Taskiyatul A 
26. Nur Ayati Riski 
27. Oktavia Ariana 
28. Rani Ragil F 
29. Ria Anandi A 
30. Rika Ambar S 
31. Rosidah Nurul H 
32. Siti Fatimah 
33. Siti Kholifah 
34. Siti Marwatun M 
35. Sulis Cahyani 
36. Tata Oktavia 
37. Tias Septiana 
38. Vanisa Della A 
39. Zaskia Humairoh 
40. Zulfati Maulia 
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KELAS IBTIDAIYAH 2 
NO NAMA 
1.  Alisa Nurul Khoir 
2. Annisa Nur Laila 
3. Anisatul Khalifah 
4. Artin Liana 
5. Astin Dewantari 
6. Cahyanisa Salsabila 
7. Dwi Rahmawati 
8. Eliana Nurul 
9. Fitri Nur K 
10. Isna Khoirun 
11. Jenny Alviansyah 
12. Khilafatul L 
13. Lulut Nur Intan S. 
14. Mely Cahya 
15. Na‟imatul Fitri N 
16. Naja Robi‟ah 
17. Nisa Ayu Saputri 
18. Novita Putri 
19. Nur Laily 
20. Revalina Henditya 
21. Salsa Indri Ayu 
22. Selvi Nur Febriani 
 
KELAS IBTIDAIYAH 3 
NO NAMA 
1.  Amiroh Nabila 
2. Anis Lutfiana 
3. Annisa Wulandari 
4. Chnisya Salsabila 
5. Chelsea Najunda 
6. Dian Prawaeswari 
7. Dinda Miftahul Jannah 
8. Emi Rahmawati 
9. Icha Lusita 
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10. Kasanatur Rosyidah 
11. Khusnul F. 
12. Mei Musyawarrah 
13. Mona Miftahul M 
14. Mutiara Arofah 
15. Nuaraini Ayu Permata 
16. Penti Amalinda 
17. Rahma Auliya A. 
18. Rina Novita 
19. Rista Laila 
20. Rofiatun Sa‟adah 
21. Sari sundari 
22. Selvi Okta 
23. Siti Nur Hidayah 
24. Verry Febriana 
25. Via Nikmatul 
26. Zainatun Nikmah 
 
KELAS WUSTHO 1 
NO NAMA 
1.  Al Qony Puspasari 
2. Alfiana Wardatul U 
3. Alim Miftakhil J 
4. Anis F 
5. Arrohmah 
6. Aulia Putri 
7. Berlyana Indri Ariyani 
8. Fatmawati Zubaidah 
9. Ferin Rofiati 
10. Frida Ratnasari 
11. Idamatul Khamidah 
12. Imroatus Sholikah 
13. Istiqomah 
14. Kristina Putri 
15. Laili Fatikhatul 
16. Laili Azimatul M 
17. Layyi Natulmaysaroh 
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18. Lucki Rahmawati 
19. Mita Setio W 
20. Nur Zubaitin 
21. Puji Rahayu Ningsih 
22. Rofiatun Nikmah 
23. Sabella Muna 
24. Safrinal Muna 
25. Syahrul Khoiriyah 
26. Ulyatul Maghfiroh 
27. Windi Maghfiroh 
28. Wulan Purnama Sari 
29. Yuni Nur Khoiriyah 
 
KELAS WUSTHO 2 
NO NAMA 
1.  Afifatul Azizah  
2. Ainul Fatikhah 
3. Ana Mahmudah 
4. Anjeli Islamia Putri 
5. Ana Khofipah 
6. Atik Fauziyah 
7. Aulia Afifatul 
8. Chabibati Syarifah 
9. Chika Khaemiswari 
10. Dewi Putri Utami 
11. Epi Dwi Tiarawati 
12. Erlin Putri 
13. Faizah Salam 
14. Fitri Fatih 
15. Fitriana Damayanti 
16. Kurota A‟yun 
17. Laila Iffah Nur A 
18. Maftukhatul M 
19. Maghfirotul A 
20. Maulinda Dwi Mawar 
21. Miftakhul Jannah 
22. Niken Tri Widyaningsih 
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23. Nunung Istirofah 
24. Nur Rohmah 
25. Nurma Alwidiyah 
26. Selvi Fitri Y 
27. Siti Nur Hasanah 
28. Salma Ilul Liona 
29. Septi Merta A 
30. Showiatul Ummah 
31. Siti Lailatul Hikmah 
32. Ulil Maunah 
33. Vivi Nikmatul Azizah 
34. Widya Dewanti 
35. Yuli Nur Khumaida 
36. Zahratun Nisa‟ 
 
KELAS WUSTHO 3 
NO NAMA 
1.  Anis Satul M  
2. Devi Maya R 
3. Diah Fitri L 
4. Diska Nur Laila 
5. Fina Faizatuz Zuhriyah 
6. Heru Wati 
7. Idayatul F 
8. Puput Melati 
9. Putri Yunita Cahyani 
10. Safira Zulfia 
11. Silviara Anggraina 
12. Siti Khusnul Khotimah 
13. Umi Khasanah 
14. Umi Nur K 
15. Vika Lusiana 
16. Yuni Triwahyuningsih 
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JADWAL PELAJARAN KELAS 2 WUSTHO 
 
BA’DA ASHAR 
  Hari Mata Pelajaran Nama Kitab 
Ahad Tafsir/ Ushul Tafsir a. Tafsir Jalalain 2 
b. At Tahbir Fi Ilmi Tafsir 1 
Senin Tafsir/ Ushul Tafsir c. Tafsir Jalalain 2 
d. At Tahbir Fi Ilmu Tafsir 1 
Selasa Dirosah Hadis/ Mustholah e. Bulughul MaromMin Adillatil 
Ahkam 1 
f. Nadhom Bulughul Marom 1 
g. Hadits Nukhbatul Fikr Fi 
Mustholah Ahlil Ashar (Syarah 
Natijatun Nadhor) 1 
h. Mandhumat Nukhbatul Fikr 1 
Rabu Dirosah Hadis/ Mustholah i. Bulughul Marom Min Adillatil 
Ahkam 1 
j. Nadhom Bulughul Marom 1 
k. Hadits Nukhbatul Fikr Fi 
Mustholah  Ahlil Ashar (Syarah 
Natijatun Nadhor) 1 
l. Mandhumat Nukhbatul Fikr 1 
Kamis Qiro‟ah Al-Qur‟an 
Tajwid/ Qiro‟ah Adab 
Qiro‟ah  
m. Al-Qur‟an Jus 8-16 
n. At-Tahmit Fi Ilmi Tajwid 1 
o. At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil 
Qur‟an 
p. Mandhumat Tukhfani Ikhwan 2 
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q. Al-Qur‟an Surat An-nas sampai 
Asy-Syu‟ara 
Sabtu Tauhid/ Kalam r. Kifayatul Awwam Fi Ilmil Kalam 
s. Jauharut Tauhid 
 
BA’DA ISYA’ 
  Hari Mata Pelajaran Nama Kitab 
Ahad Akhlak/ Tasawuf a. Bidayatul Hidayah 1 
b. Mukhtasor Ihya‟ 
Senin Dirosah Fiqih/ Faroidh c. Qurrotul „Ain Bi Muhimmatid Din 
(Syarah Fathul Mu‟in) 1 
d. Ar-Rohabiyyah Fi „Ilmil Faro‟id 
(Syarah Lis Sibtil Maridiniy) 1 
Selasa Ushul Fiqh/ Qowa‟id 
Fiqhiyyah 
e. Lubbul Ushul Fi Ilmil Ushul 
(Syarah Qhoyatul Wushul) 1 
f. Idholul Qowa‟idul Fiqhiyyah 1 
Rabu Shorof g. Lamiyatul Af‟al (Syarah Li 
Bahroq) 1 
Kamis Nahwu/ I‟rob h. Alfiyah Ibnu Malik 1 
i. Al I‟rob „An Wa‟idil I‟rob 1 
j. Minahul Wahab (Mandhumat Al-
I‟Rab 1) 
Sabtu Nahwu/ I‟rab k. Alfiyah Ibnu Malik 1 
l. Al I‟rob „An Wa‟idil I‟rob 1 
m. Minahul Wahab (Mandhumat Al-
I‟rob 1) 
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دهعملا  ىعفاشلا ىفلسلا ىملاسلإا  راد
تاحلاصلا  
YAYASAN PONDOK PESANTREN DARUSSHOLIHAT 
PONDOK PESANTREN DARUSSHOLIHAT 
Karang Joho, Mojo, Andong, Boyolali KodePos 57384 
Nomor : AHU-0007421.AH.01.04.Tahun 2018 
 
TATA TERTIB PONDOK PESANTREN DARUSSAIHAT 
A. Peraturan Umum 
1. Setiap santri wajib menjaga nama baik pondok pesantren. 
2. Setiap santri wajib menjaga nama baik keluarga ndalem. 
3. Santri diperbolehkan membawa hp ketika sudah menjadi ustadzah. 
4. Santri tidak diperkenankan memakai perhiasan yang berlebihan. 
5. Santri tidak diperbolehkan membawa motor/ mengendarai motor 
sebelum lulus SMA atau Sederajat. 
6. Ketika wali santri berada di area pondok pesantren dianjurkan 
memakai pakaian muslim dan muslimah. 
7. Wali santri diperkenankan menjenguk putrinya satu bulan sekali, 
pada minggu awal. Antara jam 09.00 sampai jam 14.00 WIB. Dan 
dilarang berada di masjid, ataupun di parkiran serta diwajibkan 
sowan Bu Nyai terlebih dahulu. 
8. Wali santri laki-laki tidak boleh masuk ke dalam pondok pesantren 
putri. 
Sanksi :  
1. Kesalahan pertama ditegur oleh pengurus. 
2. Kesalahan kedua dipnggil atau disidang pengurus. 
3. Kesalahan ketiga pemanggilan orang tua. 
4. Kesalahan keempat dipulangkan. 
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B. Peraturan Keluar 
1. Santri wajib izin pengurus apabila ada kepentingan diluar pondok. 
2. Diperbolehkan keluar 3 minggu sekali makimal 2 orang/kamar. 
3. Diwajibkan berpakaian muslimah. 
4. Kembali ke pondok paling lambat jam 12.30 WIB. 
5. Santri tidak diperbolehkan keluar pondok setelah pulang sekolah. 
Sanksi : 
Bila tidak menaati tata tertib keluar pondok maka akan dipanggil 
dan diberi sanksi membersihkan lingkungan pondok atau membaca al-
qur‟an 
 
C. Peraturan Pakaian. 
1. Santri diharamkan memakai baju lengan pendek atau ketat. 
2. Santri tidak boleh membawa pakaian lebih dari 6 setel, (kecuali 
seragam). 
3. Santri diperbolehkan membawa mukena maksimal 2. Diwajibkan 
mukena terusan dan diharamkan memakai mukena parasit dan 
mukena potongan. 
4. Santri diharamkan memakai pakaian yang bergambar tengkorak, 
regea, slank, kamtis, dan sejenisnya. 
5. Santri diharamkan membawa, menyimpan, atau memakai celana 
jeans. 
Sanksi : 
Apabila santri membawa pakaian yang tidak sesuai dengan 
ketentuan maka akan disita oleh pengurus dan tidak akan 
dikembalikan lagi. 
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D. Peraturan Pulang 
1. Santri diperbolehan pulang setelah berada dipondok 2 bulan. Pada 
hari sabtu setelah pulang sekolah, minggu dan senin pagi sudah 
dipondok.  
2. Santri tidak diperbolehkan pulang lebih dari 3 hari 2 malam kecuali 
: 
a) Ada keluarga yang meninggal. 
b) Sakit parah. 
c) Saudara kandung hajatan (menikah atau sunatan). 
3. Santri diperbolehkan pulang satu hari atau tidak bermalam setelah 
berada di pondok selama satu bulan. 
4. Jika akan pulang santri diwajibkan izin kepada : 
a) Ketua kamar. 
b) Keamanan. 
c) Lurah Pondok. 
d) Bu Nyai Hj. Siti Sutijah Thowaf Muslim. (bagi yang 
tahfidz diwajibkan izin kepada Bu Nyai Nur Hayati). 
5. Diwajibkan memakai seragam pondok ketika pulang kerumah atau 
kembali kepondok. 
6. Santri yang mendapatkan ta‟ziran tidak diperbolehkan pulang 
sebelum ta‟ziran tersebut selesai di jalankan. 
Sanksi : 
Apabila santri tidak menaati tata tertib pulang, maka dihukum 
hafalan surat-surat Al-qur‟an. 
 
E. Peraturan Alat Elektronik. 
1. Santri diharamkan membawa, meminjam, memakai Handphone, 
musik box, MP3, MP4, Radio, dipondok atau disekitar pondok. 
Walaupun hari libur pondok (masal). 
139 
 
 
 
2. Apabila membawa alat elektronik wajib dititipkan pada pengurus 
tidak boleh dititipkan selain pengurus pondok seperti: teman 
sekolah, kerabat, atau tetangga pondok. 
3. Santri boleh meminta SMS pada hari jum‟at dan sabtu sesuai 
ketentuan yang sudah ditetapkan oleh pengurus. 
Sanksi : 
Apabila santri ketahuan membawa alat eletronik di atas maka akan 
disita pengurus dan tidak akan dikembalikan (di jual). 
F. Peraturan Uang saku 
1. Semua santri wajib menitipkan Uang Saku kepada pengurus 
komplek masing-masing. 
2. Semua santri dilarang membawa Uang Saku harian lebih dari 5000 
dan diperbolehkan meminta uang lebih dari 5000 ketika hari 
minggu. 
Sanksi : 
 Apabila santri ketahuan membawa Uang Saku harian lebih 
dari 5000 maka akan disita dan dibagi 2 (sebagian dimasukkan tabungan 
santri dan sebagian dimasukkan ke dalam kas pondok). 
 
G. Peratuan Kesehatan 
1. Apabila santri sakit dimohon segera minum obat yang telah 
disediakan di komplek masing-masing. 
2. Apabila tidak kunjung sembuh segera melapor pengurus bagian 
kesehatan untuk ditindak lanjuti. 
3. Jika santri setelah dibawa kedokter tidak kunjung sembuh dalam 
jangka waktu 3 hari maka diperbolehkan pulang sampai sembuh. 
4. Pengurus tidak menyediakan obat yang bersifat pribadi, seperti : 
obat asma, tetes mata, tetes telinga, dan sejenisnya. 
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H. Peraturan Pembayaran 
1. Setiap santri yang akan melakukan pembayaran wajib membawa 
buku bukti pembayaran (buku kost). 
2. Pembayaran paling lambat dilakukan pada tnggal 10 setiap 
bulannya. 
3. Setiap wali santri diharapkan melunasi administrasi pondok berupa 
kost makan, syariyah, dan kitab, Apabila Wali Santri tidak bisa 
mengantarkan uang pembayaran kepondok, bisa transfer ke 
rekening pondok. 
Sanksi : 
Apabila membayar tidak membawa buku bukti pembayaran maka 
tidak akan dilayani. 
 
I. Peraturan Koperasi 
1. Koperasi pondok buka mulai jam 06.00-23.00. kecuali malam 
senin dan malam kamis buka sampai jam 23.30. 
2. Santri tidak boleh membeli ketika waktu maghrib sampai waktu 
isya‟. 
3. Bagi santri yang ingin menitip untuk dibelanjakan harap menulis 
dikertas dan diserahkan kepada pengurus bagian koperasi. 
 
J. Bagian Kegiatan  
Sanksi :  
1. Jika santri tidak melaksanakan shalat berjama‟ah ngaji sorogan, 
bandongan, mujahadah, tahlil, dan ziarah maka akan di ta‟zir bersih-
bersih lingkungan pondok sesuai dengan jumlah pelanggaran. 
2. Jika santri tidak melaksanakan piket harian maka akan didenda 5000. 
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STRUKTUR ORGANISASI 
PONDOK PESANTREN DARUSSHOLIHAT 
TAHUN 2019 
 
LURAH   : SITI NAFIAH 
WAKIL LURAH  : NUR AZIZAH 
BENDAHARA 
a. KOS   : KHUMAIDAH 
b. PUSAT  : RENI WIJAYANTI 
c. PEMASUKAN : NUR LAELY FIRDHAUSSIA 
d. KOMPLEK 
1. MUSTAWA : ARIFAH NUR MINTARI 
2. MA‟LA  : HERU WATI 
3. JADID  : SITI ALFITRIANA 
SEKERTARIS  : SHOFIYA FAJARINI 
KEGIATAN 
a. MUSTAWA  : SURATMI LIA SYAHPUTRI 
b. MA‟LA  : UMMU SHOFIYATI 
c. JADID   :  PUTRI YUNITA CAHYANI 
KEAMANAN 
a. MUSTAWA  : AMIDAH 
b. MA‟LA  : ROSIDAH 
c. JADID   : TRI YANA 
KESEHATAN  :  HARTIKAH & SILVIARA ANGGRAINI 
KEBERSIHAN  : IDAYATUL FITROH & SAFIRA ZULVIA 
KOPERASI   : SITI ACHSANI & ANISATUL MUFIDAH 
SARPAS   : UMI NUR KHOLIFAH dan DILA SAFITRI 
HUMAS   : SITI DIAN NINGRUM 
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DOKUMENTASI FOTO 
 
Gambar 1.1 Pondok Pesantren Darussholihat 
 
   
Gambar 1.2 Sowan bu Nyai untuk meminta izin penelitian 
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Gambar 1.3 Para Santri memaknai Kitab At-Tibyan 
 
  
Gambar 1.4 Para Santri sedang membaca Al-Qur’an bersama 
kelompoknya dengan menghadap kiblat 
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Gambar 1.5 Pengurus sedang membaca Al-Qur’an di Kamar dengan 
menghadap kiblat 
 
     
Gambar 1.6 Kitab Suci Al-Qur’an tertata rapi di lemari bagian paling atas 
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Gambar 1.7 Contoh Makna Pegon Santri (Kitab At-Tibyan) 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Tempat Pendidikan Tahun Masa Pendidikan 
1. MI Al-Ihsaniyah Jakarta Utara 2003-2009 6 Tahun 
2. SMP Negeri 65 Jakarta Utara 2009-2012 3 Tahun 
3. MA Al-Azhar Andong Boyolali 2012-2015 3 Tahun 
4. IAIN Surakarta 2015 -2019 4 Tahun 
 
Prestasi yang diraih: 
1. Juara 1 Lomba Puisi Religi Tingkat MA/SMA/SMK Se-Kabupaten Boyolali, 
Tahun 2015 
2. Juara 3 Lomba Puisi Religi Tingkat MA/SMA/SMK Se-Provinsi Jawa 
Tengah, Tahun 2015 
Demikian daftar riwayat hidup dibuat dengan sebenar-benarnya, agar dapat 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 
Surakarta, 27 November 2019 
Yang Bersangkutan, 
 
        Maria Ulfah 
Nama    : Maria Ulfah 
Tempat/Tgl lahir  : Sragen, 02 Agustus 1998 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Alamat : Cumpleng Rt.06, Saren, Kalijambe, 
Sragen, Jawa Tengah 
Email   : Ulfahchaem25@gmail.com 
No. HP  : 0858-427-00-213 
Nama Ayah   : Suparno 
Nama Ibu   : Supami 
